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Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah). ( QS Al-Luqman: 17 )
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ABSTRAK
Ulfiatillaini, Annisa. 2019. Pembinaan Kecerdasan Spiritual Melalui Shalat Dhuha 
SMP Negeri 3 Getasan. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Institut Agama Islam Negeri 
Salatiga. 2019. Pembimbing: Dr. Fatchurrohman. M. Pd.
Kata Kunci: Pembinaan, kecerdasan spiritual, shalat dhuha
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimana pembinaan 
kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha siswa SMP Negeri 3 Getasan, Kabupaten 
Semarang, 2) Apa problem pelaksaan shalat dhuha dalam rangka pembinaan 
kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha pada siswa SMP Negeri 3 Getasan, 
Kabupaten Semarang, 3) Bagaimana Dampak pembinaan kecerdasan spiritual 
melalui shalat dhuha pada siswa SMP Negeri 3 Getasan, Kabupaten Semarang.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi di 
sekolah SMP Negeri 3 Getasan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
beberapa metode, diantaranya adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan lebih dahulu memfokuskan pada data yang penting 
kemudian disajikan dalam teks yang bersifat deskriptif-analitik, dan ditarik 
kesimpulan dengan memaparkan secara deskriptif.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) pembinaan kecerdasan spiritual 
melalui shalat dhuha SMP Negeri 3 Getasan dilaksanakan melalui beberapa 
kegiatan, diantaranya: pembinaan melaksanakan shalat berjamaah rutin, Penguatan 
kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha diselipkan dalam pembelajaran 
pendidikan agama islam, melalui shalat dhuha mengistomahkan membaca asmaul 
husna, melalui kegiatan shalat dhuha ekstra kurikuler Baca Tulis Al-Qur’an. 
Sekolah SMP Negeri 3 Getasan dalam pembinaan SQ sering menggunakan metode 
Reward and Punishment dan metode uswah hasanah atau keteladanan. 2) Apa 
problem pelaksaan shalat dhuha dalam rangka pembinaan kecerdasan spiritual 
melalui shalat dhuha SMP Negeri 3 Getasan diantaranya: kurangnya siswa 
pengetahuan dalam ilmu agama, selain itu penghambat dari dalam diri siswa, kultur 
budaya keberagamaan siswa. Solusi yang diterapkan dalam meningkatkan 
kecerdasan spiritual Siswa yang dilakukan guru adalah diadakanya pengetahuan 
pendidikan agama islam kajian setelah shalat dhuha, Diadakannya buku rekap 
shalat. jadi guru tau siapa yang tidak shalat, diadakanya seminar radikalisme. 3) 
Bagaimana Dampak pembinaan kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha adalah: 
antusias jamaah shalat dhuha, munculnya kedisiplinan siswa yang dapat 
melanggengkan shalat dhuha tanpa ada pengawasan dari seorang guru, menambah 
keimanan siswa yaitu dengan melakukan puasa senin kamis, munculnya sikap 
tolong menolong antar sesama.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pada zaman modern ini, pesatnya informasi yang berkembang memegang 
peranan penting terhadap aktifitas hidup seseorang. Harus diingat bahwa 
kebodohan bukanlah sekedar lawan dari banyaknya pengetahuan, karena bisa saja 
seseorang memiliki informasi yang banyak tetapi apa yang diketahuinya tidak 
bermanfaat baginya (Quraish Shihab,2006:137). Oleh karena itu, tanpa diikuti 
dengan kematangan intelegensi, emosional, sosial, dan akhlak sebagai pedoman 
pribadi, segala informasi akan dengan mudah diterima oleh seseorang terutama 
anak sebagai kebenaran yang haqiqi. Dapat di lihat perkembangan tekhnologi 
sekarang yang sangat pesat seakan manusia tidak bisa terlepas darinya. Hal ini tentu 
saja membawa dampak yang buruk, terutama bagi peserta didik.
Peserta didik adalah orang yang mencari ilmu di suatu lembaga dengan tujuan 
agar menjadi manusia yang cerdas secara intelektual dan cerdas secara spiritual. 
Sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan ketiga hal 
tersebut.Akan tetapi pada kenyataanya, dunia pendidikan yang semestinya menjadi 
tempat anak mengembangkan aspek kognitif, emosional, sosial dan akhlak sekilas 
tampak gagal dalam mengembangkan potensi anak. Terkadang keberhasilan 
prestasi siswa seringkali diukur dengan nilai raport yang terkesan formalitas. 
Padahal nilai rapot hanya hasil dari kecerdasan intelektual saja, sementara 
kecerdasan emosional, spiritual kurang mendapat perhatian dalam nilai rapot yang 
selama ini ada. Beberapa penelitian menunjukan bahwa kecerdasan spiritual,
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emosional dan kecerdasan sosial yang lebih berpengaruh bagi kesuksesan seorang 
anak.
Berdasarkan studi pendahuluan yang di laksanakan di sekolah SMP Negeri 3 
Getasan, melalui observasi di peroleh beberapa hal yang menarik yaitu seperti, 
siswa susah dikondisikan bila shalat dhuha, siswa sering terlambat sekolah karena 
nongkrong, minat membaca Al-qur’an siswa kurang, banyak perkataanya yang 
kurang sopan kepada guru. Melalui shalat kesadaran diri tentang kawasan batin 
akan bisa di bangkitkan kembali, sehingga ia mampu mengenal kembali siapa 
dirinya dan bagaimana suara hatinya. Radar batinnya akan di hidupkan kembali, 
dan ia akan kembali peka, hatinya kembali terbuka, dan yang terpenting ia akan 
memiliki kembali suatu pegangan hidup, yang akan menimbulkan rasa tentram di 
hatinya, sehingga ia terlindung dari pengaruh lingkungan luar.
Kecerdasan dengan menggunakan kata al-kayyis, sebagaimana dalam hadits 
berikut :
4 < >it 1 U* U’  u j i  U U’
oljj) CjjaJI LU Ja’ j
“Dari Syaddad Ibn Aus, darr Rasulullah saw. Bersabda : orang yang cerdas 
adalah orang yang merendahkan dirinya dan beramal untuk persiapan sesudah mati 
(H.R. At-Tirmidzi)”( At-Tirmidzi, 1998:638).
Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan manusia dalam memberi makna. 
Dalam kondisi yang sangat buruk dan tidak di harapkan, kecerdasan manusia dapat 
menuntun menemukan makna. Manusia dapat memberi makna melalui dari 
berbagai macam keyakinan. Agama (Religi) dapat mengarahkan manusia untuk 
mencari makna dengan pandangan yang lebih jauh. Bermakna di hadapan tuhan
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(Kurniyasih, 2010: 28). Program-program tersebut diantaranya yaitu
ekstrakurikuler baca tulis Al-Qur’an , kegiatan rutinitas shalat dhuha yang di ikuti 
oleh semua siswa, guru dan karyawan SMP Negeri 3 Getasan, dan jamaah shalat 
dhuhur yang dilanjutkan dengan doa yang di pimpin oleh murid nya. Hal ini 
dilakukan oleh peserta didik SMP Negeri 3 Getasan agar mereka memiliki sikap 
kecerdasan spiritual yang baik. Apabila peserta didik sudah lemah SQ bekal moral 
keagamaan pada giliranya akan melahirkan individu-individu lemah moral yang 
kehilangan eksistensinya sebagai manusia sejati yang selalu dilandasi oleh 
semangat kejujuran. Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 
tertarik ingin mengadakan penelitian mengenai PEMBINAAN KECERDASAN 
SPIRITUAL MELALUI SHALAT DHUHA PADA SISWA SMP NEGERI 3 
GETASAN, KABUPATEN SEMARANG TAHUN AJARAN 2018/2019.
B. Rumusan Masalah
Dari Latar Belakang Masalah yang telah dipaparkan di atas maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah yang nantinya akan pembantu penulis dalam pokok bahasan yang 
lebih terarah baik dalam penelitian maupun penyusunan skripsinya.
1. Bagaimana pembinaan kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha pada siswa SMP 
Negeri 3 Getasan, kabupaten semarang?
2. Apa problem pelaksanaan shalat dhuha dalam rangka pembinaan kecerdasan 
spiritual melalui shalat dhuha pada siswa SMP Negeri 3 Getasan, kabupaten 
semarang?
3. Bagaimana Dampak shalat dhuha dalam kecerdasan spiritual pada siswa SMP 
Negeri 3 Getasan, kabupaten Semarang?
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C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pembinaan kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha pada siswa 
SMP Negeri 3 Getasan, kabupaten Semarang.
2. Untuk mengetahui problem pelaksaan shalat dhuha dalam rangka pembinaan 
kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha pada siswa SMP Negeri 3 Getasan, 
kabupaten semarang.
3. Untuk mengetahui dampak pembinaan kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha 
pada siswa SMP Negeri 3 Getasan, kabupaten Semarang.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Dengan adanya tulisan ini, diharapkan dapat menulis salah satu karya ilmiah yang 
dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya tentang Pembinaan 
Kecerdasan Spiritual Melalui Shalat Dhuha Pada Siswa SMP Negeri 3 Getasan, 
Kabupaten Semarang.
b. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang kecerdasan 
spritual melalui shalat dhuha.
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Untuk mengetahui Pembinaan Kecerdesan Spritual Melalui Shalat Dhuha Pada 
Siswa SMP Negeri 3 Getasan, Kabupaten Semarang.
b. Bagi Siswa
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Agar siswa memiliki hati nurani yang baik, tawadhu terhadap guru dan orang tua. 
Bisa memaknai hidup dengan baik dan mampu menyayangi dan menghargai yang 
lebih tua. Serta siswa lebih mudah untuk dibina dan diarahkan.
c. Bagi SMP Negeri 3 Getasan
Agar bisa menerapkan visi, misi dan tata tertib yang sudah di sepakati bersama dan 
membina Peserta didik secara baik dan benar.
E. Penegasan Istilah
Penegasan istilah ini dimaksudkan untuk memperjelas dan mempertegas kata-kata 
atau istilah kunci yang diberikan dengan judul penelitian PEMBINAAN 
KECERDASAN SPIRITUAL MELALUI SHALAT DHUHA PADA SISWA SMP 
NEGERI 3 GETASAN, KABUPATEN SEMARANG TAHUN AJARAN 
2018/2019 . Istilah-istilah tersebut meliputi:
1. Pembinaan
Tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik. Sedangkan Pembinaan menurut istilah adalah 
suatu usaha yang dilakukan secara sadar, teratur dan terarah, serta bertanggung 
jawab untuk mengembangkan kepribadian dengan segala aspeknya (Koiriyah, 
2008: 16).
2. Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan spiritual adalah kemampuan mengenal dan mencintai ciptaan Tuhan. 
Kemampuan ini dapat dirangsang melalui penanaman nilai-nilai moral dan agama. 
Ciri-cirinya merasa kehadiran Allah Swt, randah hati, ikhlas, sabar, mempunyai 
rasa empati yang tinggi (Imas, 2010: 27).
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3. Shalat Dhuha
Shalat Duha adalah shalat sunnah yang dilakukan oleh seorang muslim ketika 
waktu dhuha. Yaitu, ketika matahari naik kira-kita satu tombak sejak terbitnya 
(kira-kira 20 menit setelah matahari terbit) hingga menjelang waktu zuhur (Suhadi, 
2015:109).
F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan penelitian kualitatif. Menurut 
Muhimmatun Khasanah(2015: 33). Penelitian kualitatif dapat membantu peneliti 
untuk memperoleh jawaban atas suatu gejala, fakta, dan realita yang dihadapi, 
sekaligus memberikan pemahaman dan pengertian baru atas masalah tersebut 
sesudah menganalisis data yang ada .
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang ditujukan 
untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini 
atau saat yang lampau. Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau perubahan 
pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya. 
Penggambaran kondisi bisa individual atau menggunakan angka-angka 
(Sukmadinata, 2006: 5).
Dalam penelitian ini, jenis penelitian kualitatif deskriptif, karena penelitian ini 
ingin menggambarkan suatu kondisi apa adanya. Kondisi bisa di teliti melalui guru, 
kepala sekolah, dan siswa atau melaui data-data, untuk mengetahui pembinaan
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kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha pada siswa sehingga akan ditemukan 
kendala dalam pembinaan tersebut.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di lembaga pendidikan, yaitu SMP Negeri 3 Getasan, 
Desa Wates, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. Alasan penulis memilih 
lokasi ini karena SMP Negeri 3 Getasan memiliki aklhak dan budi pekerti kurang 
baik dan pergaulan nya bebas sehingga menjadikan kecerdasan spiritual mereka 
kurang baik.
3. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
a. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti dengan maksud khusus 
untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data di kumpulkan 
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek peneliti yang 
dilakukan.
Sumber data primer ini di peroleh dari informan. Informan utama dalam 
penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan siswa. Adapun objek 
penelitian ini adalah tentang pembinaan kecerdesan spritual melalui shalat dhuha 
siswa SMP Negeri 3 Getasan
b. Sumber Data Sekunder
Data Sekunder yaitu data yang didapat dari sumber bacaan dan berbagai 
macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi dan dokumen resmi dari 
instansi. Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat hasil temuan
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dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara dan 
pengamatan.
Berkaitan dengan sumber data sekunder, penulis akan mencari dokumen- 
dokumen penting yang berkaitan dengan judul penelitian seperti: Sejarah SMP 
Negeri 3 Getasan, visi dan misi SMP Negeri 3 Getasan, Daftar hadir Shalat 
Wajib,Dhuha.
4. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah berbagai cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data, menghimpun, mengambil, atau menjaring data penelitian (Suwartono, 2014:
41).
Untuk mengetahui data-data di lapangan, maka digunakanlah beberapa teknik 
pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi
a. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan 
yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 
mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancara. Orang yang 
mengajukan pertanyaan dalam proses wawancara disebut pewawancara (interview) 
dan yang memberikan wawanca disebut interviewe(Fathoni, 2005: 105).
Dalam hal ini, peneliti mewawancarai Guru PAI dan Kepala Sekolah untuk data 
yang berhubungan dengan profil SMP Negeri 3 Getasan, pembiasaan kecerdesan 
spritual melalui shalat dhuha pada siswa.
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b. Observasi yaitu teknik pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung 
terhadap obyek penelitian. Jenis observasi dalam penelitian ini adalah observasi 
pasif, yaitu peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan akan tetapi hanya mengamati.
Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi nonpartisipan. Pada metode 
observasi penulis mencari data dan mencatat hal-hal yang penting dan yang 
diperlukan, seperti: suasana pembiyasaan shalat duha.
Dalam hal ini peneliti memperoleh data-data melalui observasi, dalam 
pembinaan keceerdasan spiritual melalui shalat dhuha pada siswa:
1) Pelaksanaan shalat dhuha
2) suasana sebelum shalat dhuha
3) perilaku siswa.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan bukti-bukti (gambar, suara, tulisan) terhadap segala hal 
baik obyek atau segala sesuatu yang sedang terjadi. Metode ini akan digunakan 
peneliti sebagai pedoman untuk mencari data mengenai beberapa hal, baik berupa 
catatan dan gambaran umum SMP Negeri 3 Getasan Kabupaten Semarang. Metode 
ini digunakan sebagai salah satu pelengkap dalam memperoleh data.
Dalam hal ini dokumentasi dapat penulis kelompokkan sebagai berikut:
1) Buku catatan kegiatan keagamaan SMP Negeri 3 Getasan Kabupaten Semarang.
2) Buku catatan teks do’a dhuha dan asmaul husna.
3) Data-data yang menunjang dalam penelitian antara lain :
1. Jadwal kegitaan pelaksanaan shalat dhuha
2. Jadwal kegiatan baca tulis hafal al-qur’an
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3. Jadwal seminar radikalisme
5. Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data model Miles dan 
Hubermen Khasanah (2015: 37).
Dalam analisis data ini meliputi tiga aktivitas, yaitu:
a. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang tidak 
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
b. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Melalui penyajian tersebut, maka data terorganisasikan, terrsusun dalam pola 
hubungan, sehingga semakin mudah dipahami. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan penyajian data dalam bentuk tabel dan naratif.
c. Penarikan kesimpulan
Setelah data disajikan, langkah berikutnya adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data. Maka kesimpulan bersifat 
kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada.
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6. Pengecekan Keabsahan Data
Teknik yang digunakan untuk pengecekan keabsahan data adalah teknik 
triangulasi. Tehnik yang menggabungkan data dan sumber data yang telah ada. 
Triangulasi merupakan pengumpulan dan pengecekan data menggunakan 
perspektif berlainan. Misalnya, menggabungkan catatan lapangan hasil pengamatan 
dan naskah hasil wawancara.
Dalam penelitian ini tehnik triangulasi akan digunakan pada sumber-sumber 
yang diasumsikan banyak informasi yang akan didapat. Triangulasi yang akan 
digunakan adalah triangulasi teknik. Triangulasi teknik dilakukan dengan memakai 
beberapa metode penelitian dalam menggali data sejenis, misalnya wawancara, 
observasi, dan angket (Khasanah, 2015: 37-38).
Pengujian data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi yang digunakan, yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
a. Triangulasi teknik adalah cara yang digunakan untuk mengecek kebenaran data 
yang dilkukan dengan cara wawancara, kemudian hasil wawancara bisa di cross 
check dengan bukti data-data ataupun observasi. Wawancara tersebut antara lain, 
apa Problem Pembinaan Kecerdesan spritula melalui shalat dhuha pada siswa SMP 
Negri 3 Getasan Kabupaten Semarang?
b. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan sumber yang 
berbeda. Sumber yang dimaksud adalah Guru PAI dan Kepala Sekolah dengan 
pertayaan yang sama yaitu, bagaimana pembinaan kecerdesan spritual melalui 
shalat dhuha.
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7. Tahap-tahap Penelitian
a. Tahap pra-lapangan
Dalam tahap ini yang dilakukan peneliti adalah menyusun rancangan 
penelitian, memiilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan 
menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, serta menyiapkan 
perlengkapan penelitian.
b. Tahap pekerjaan lapangan
Pada tahap ini peneliti harus mempersiapkan diri dengan menjaga kesehatan 
fisik, berpenampilan rapi dan sopan saat melakukan penelitian. Ketika memasuki 
lapangan, hendaknya peneliti berbaur menjadi satu dan menjaga keakraban dengan 
subyek. Selain itu peneliti juga harus berbahasa yang baik dan jelas agar dalam 
mencari informasi subyek mudah menjawabnya. Sambil berperan serta, peneliti 
juga mencatat data yang diperlukan.
c. Tahap analisis data
Analisis data menurut Patton dalam Moleong (2011: 103), adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar. Dalam hal ini peneliti mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorikannya.
A. Sistematika Penulisan
Sistematika di sini adalah , gambaran umum tentang skripsi ini. Skripsi ini 
terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Bagian 
awal bersikap sampul ,lembar berlogo,judul, persetujuan pembimbing, pengesahan 
kelulusan, pernyataan keaslian tulisan, motto dan persembahan, kata pengantar,
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abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, adapun bagian inti berisi tentang 
pendahuluan sampai dengan penutup; dan pada bagian akhir terdiri dari daftar 
pustaka, lampiran-lampiran, riwayat hidup penulis. Adapun sistematikanya adalah 
sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan
Dalam bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, manfaat penelitian, Penegasan Istilah, Metode Penelitian, yang 
meliputi: (a). pendekatan dan jenis penelitian (b). kehadiran peneliti (c). Lokasi 
penelitian (d). Sumber data (e). Prosedur pengumpulan data (f). Analis data (g). 
pengecakan keabsahan data (h). Tahap-tahap penelitian, dan sistematika penulisan 
skripsi.
BAB II : Landasan Teori
Pada bab ini berisi tentang pengertian Pembinan Kecerdasan Spritual Pelaksanaan 
Shalat Dhuha, ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan kecerdasan spiritual 
shalat dhuha, indikator kecerdasan spritual dan shalat dhuha serta manfaat 
kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha.
BAB III : Paparan Data dan Temuan Penelitian 
Pada bagian ini berisi tentang:
A. Sejarah berdirinya SMP Negri 3 Getasan, dasar dan tujuan, letak geografis, visi dan 
misi, sumber pemasukan data, Struktur organisasi guru dan karyawan, sistem 
pendidikan, kelembagaan, sarana dan prasarana.
B. Data Hasil wawancara, meliputi data tentang pembinaan kecerdasan spiritual 
melalui shalat dhuha, pelaksanaan shalat dhuha dalam rangka pembinaan
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kecerdasan spritual melalui shalat dhuha, dampak Shalat dhuha dalamQ melalui 
shalat dhuha di SMP Negeri 3 Getasan 
BAB IV : Pembahasan
Pada bagian ini berisi tentang, keadaan SMP Negeri 3 Getasan, pembinaan 
kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha, pelaksanaan shalat dhuha dalam rangka 
pembinaan kecerdasan spritual melalui shalat dhuha, dampak shalat dhuha dalam 
pembinaan kecerdasan spritual siswa.
BAB V : Kesimpulan, saran dan penutup.
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
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A. Kecerdasan Spiritual
1. Pengertian dan Konsep
Secara konseptual kecerdasan spiritual terdiri dari gabungan kata 
yaitu kecerdasan dan spiritual. Kecerdasan berasal dari kata cerdas yakni 
sempurnanya perkembangan akal budi untuk berpikir, mengerti atau tajam 
pikiran. Kecerdasan adalah pemahaman, kecepatan dan kesempurnaan 
sesuatu. Kecerdasan tidak hanya terbatas pada ketajaman berpikir otak saja, 
namun kecerdasan juga meliputi kemampuan memecahkan masalah- 
masalah yang abstrak. Dalam hal ini, C.P. Chaplin (1975) yang dikutip oleh 
Kurniasih (2010: 12) memberikan pengertian kecerdasan sebagai 
kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru 
secara cepat dan efektif.
Sedangkan Spiritual secara etimologi kata spiritualitas berasal dari 
“spirit” dan berasal dari kata latin “spiritus”, yang diantaranya berarti Roh, 
jiwa, sukma, kesadaran diri, wujud tak berbadan, nafas hidup, nyawa hidup 
(Kurniasih, 2010: 10).
Jadi Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan 
makna atau value yaitu untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam 
konteks makna yang lebih luas dan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan 
hidup seseorang lebih bermakna dibandingan dengan yang lainya.
Menurut Kurniasih (2008:27) buku mendidik SQ anak Kecerdasan 
spiritual adalah kemampuan mengenal dan mencintai ciptaan Tuhan.
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Kemampuan ini dapat dirangsang melalui penanaman nilai-nilai moral dan
agama.
Kecerdasan Spritual menurut Marsha Sinetar, ialah pemikiran yang 
terilhami. Kecerdasan ini diilhami oleh dorongan dan efektivitas, 
keberadaan atau hidup keilahian yan mempesatukan kita sebagai bagiannya 
(Sudirman, 2004:24).
Sedang Danah Zohar dan Ian Marsha mendifinisikan kecerdasan 
spritual sebagai kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan 
makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempati perilaku dan hidup kita 
dalam kontek makna yang lebih luas dan kaya, keceredasan untuk menilai 
bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan 
dengan yang lainnya (Sudirman, 2004:24-25).
Dari beberapa tokoh dapat dipahami bahwa kecerdasan spiritual adalah 
kecerdasan yang diilhami oleh dorongan dan efektivitas untuk menghadapi 
dan memecahkan persoalan perilaku hidup.
SQ yang dipopulerkan Danah Johar dan Ian Marshal pusat kecerdasan 
manusia akan mampu hidup lebih bernilai dan bermakna tidak hanya 
sekedar sukses, tapi juga memanfaatkan potensi kecerdasan ini untuk 
berhubungan dengan nilai-nilai yang lebih tinggi sadar akan adanya tujuan 
yang abadi dalam hidup mampu berkomunikasi dengan Tuhan merasakan 
kehangatan akan kasih sayang dan petunjuk dari-Nya (Ahmad, 2009:144).
Ada beberapa bukti ilmiah keberadaan SQ yang dikemukakan Zohar dan 
Marshall, di antaranya adalah penelitian neuropsikolog Michael Persinger
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di awal tahun 1990-an, dan lebih mutakhir lagi tahun 1997 oleh ahli syaraf 
versus Ramachandran bersama timnya dari Universitas California, yang 
menemukan adanya God Spot (Titik Tuhan) dalam otak Manusia. “Titik 
Tuhan” ini memang tidak membuktikan keberadaan Tuhan, tetapi 
menunjukan kecenderungan otak manusia yang berkembang ke arah 
pencarian agenda-agenda fundamental dalam hidup, seperti rasa memiliki, 
masalah makna, dan nilai kehidupan (Samsunuwiyati, 2016:174-175).
Menurut Ary Ginanjar dalam buku ESQ Menyebutkan bahwa SQ adalah 
kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan 
kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, 
menuju manusia yang seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran 
tauhidi (integralistik), serta berprinsip hanya karena Allah Swt (Agustian, 
2001: 57).
Ayat berikut menjelaskan kecerdasan Spiritual, Surat Ali Imran : 190-
191 :
(19*) JjS? jjll ufcJjilj (jajH'lj CjIj ULJI J L  J  £jl
iJjiflj U»tj2
jllSl \_A Lij (jajUlj CiIj LaUI jJL J  j
(191)
Artinya : ‘‘Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, 
dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi seraya berkata: Ya tuhan kami, tiadalah 
engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci engkau, maka peliharalah 
kami dari siksa neraka.’’(Q.S.Ali Imran:190-191).
Juga ayat berikut, Surat Al-Baqarah : 164) :
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Uj ju ll  jijj Uj jikjJI j  JJI <£lttllj jljpllj JJJJI jo j^ lj CjljULdl ^ik j  £jl
«^1-^ .Hlj ^IjjJI uL j Lajj 4j|j JJS ja  l^ -ji dij j  l^ jjja Jxj <j0j l^ Aj ljkli fU ja  fLaluJI ja  Jjj|
(»jSJ 0 0 ^ 'j  f b»«dl jjj j.k„dl
Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa 
apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)- 
nyadan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran 
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 
(terdapat) tanda-tanda (kekuasaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan”(Q.S. al-Baqarah :164).
Pada ayat di atas Allah swt. mengingatkan kepada manusia agar 
berfikir secara cerdas dengan firmannya “uli al-albab“(orang yang memiliki 
akal) , “qaum y a ’qilun” (kaum yang memikirkan), agar segala apa yang ada 
di jagad raya ini, sperti langit, bumi, pergantian malam dan siang, aneka 
ragam pepohonan dan hewan (flora dan fauna), serta peristiwa- 
peristiwa yang terjadi, seperti banjir, gempa bumi dan sebagainya 
hendaknya dapat meningkatkan kecerdasan spiritual manusia. Kemampuan 
membaca tanda-tanda kekuasaan dan keagungan Allah swt.
Konsep ESQ model dalam buku ESQ (EmotionalSpiritual Quotient 
) The ESQ Way Jiliid 1 karya Ary Ginanjar di yakini mampu melahirkan 
manusia unggul, namun hal ini bukanlah sebuah program pelatihan kilat. 
Hal tersebut tidak bisa terjadi tanpa suatu proses yang berkelanjutan dan 
komitmen yang kuat pada diri. ESQ model akan senantiasa berpusat pada 
kebenaran hakiki yang bersifat universal atau fitrah suara hati (Ari Ginanjar, 
2001:25).
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Dari pendapat para ahli diatas, maka dapat dipahami bahwa kecerdasan 
spiritual adalah kecerdasan yang sudah ada dalam setiap manusia sejak lahir 
yang membuat manusia menjalani hidup ini dengan penuh makna, selalu 
mendengar suara hati nuraninya, dan semua yang di jalaninya bernilai.
2. Indikator Kecerdasan Spiritual
Indikator kecerdasan spiritual adalah Kecerdasan spiritual melahirkan 
iman yang kukuh dan rasa serta kepekaan yang mendalam. Kecerdasan 
semacam inilah yang menegaskan wujud Tuhan ada di mana-mana. 
Kecerdasan spiritual melahirkan kemampuan untuk menemukan makna 
hidup serta memperhalus budi pekerti (Agustian, 2001: 57).
Kemudian dalam pengembangan dan praktik kecerdasan spiritual ada 
12 sifat yang menunjukan kemampuan manusia untuk menggunakan 
keseluruhan otaknya, kemampuan itu untuk menimbulkan transformasi 
dalam hidup dan dalam pekerjaan tempat mereka beraktifitas dan 
kesanggupannya untuk berfikir pada saat kacau. Sifat-sifat ini 
memungkinkan untuk berhubungan dengan jiwa manusia sendiri dan untuk 
menempatkan dirinya di inti terdalam diri manusia. Inilah kedua belas sifat- 
sifat itu (Khikamawiti, 2007: 38-39).
a. Kesadaran diri. Mengetahui apa yang diyakini dan mengetahui nilai serta 
hal apa yang sungguh-sungguh memotivasi kita.
b. Spontanitas. Menghayati dan merespon momen dan semua yang 
dikandungnya.
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c. Terbimbing oleh visi dan Nilai. Bertindak berdasarkan prinsip dan 
keyakinan yang dalam dan hidup sesuai denganya.
d. Holisme (kesadaran akan sistem). Kesanggupan untuk melihat pola-pola, 
hubungan dan keterkaitan yang lebih luas.
e. Kepedulian. Sifat ikut merasakan dan empati yang dalam.
f. Merayakan keragaman. Menghargai perbedaan orang lain dan situasi 
yang asing dan situasi yang asing dan tidak mencercanya.
g. Indenpendensi terhadap lingkungan. Kesanggupan untuk berbeda dan 
mempertahankan keyakinan diri.
h. Kecenderungan untuk mengajukan pertanyaan fundamental. Mengapa? 
kebutuhan untuk memahami segala sesuatu, mengetahui intinya.
i. Kemampuan untuk membingkai ulang. Berpijak pada problem atau 
situasi yang ada untuk mencari gambaran lebih besar. Konteks lebih luas.
j. Memaafkan kemalangan secara positif. Kemampuan untuk menghadapi 
dan belajar dari kesalahan-kesalahan untuk melihat probem-problm 
sebagai kesempatan.
k. Rendah hati. perasaan menjadi pemain dalam drama besar, mengetahui 
tempat kita yang sesungguhnya di dunia ini.
l. Rasa keterpanggilan. “terpanggil” untuk melayani sesuatu yang lebih 
besar dibanding diri kita.
Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual, ketika menghadapi
persoalan dalam hidupnya, tidak hanya dihadapi dan dipecahkan dengan
rasional dan emosional saja, tetapi ia menghubungkannya dengan makna
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kehidupan secara spiritual. Dengan demikian, langkah-langkahnya lebih 
matang dan bermakna dalam kehidupan (Azzet, 2010: 37).
Menurut Danah Zohar dan Marshal, setidaknya ada sembilan tanda orang 
yang mempunyai kecerdasan spiritual, yakni sebagai berikut:
a. Kemampuan Bersikap Fleksibel
Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi ditandai 
dengan sikap hidupnya yang fleksibel atau bisa luwes dalam menghadapi 
persoalan. Karena pengetahuanya yang luas dan dalam serta sikap dari 
hati yang tidak kaku.
Orang yang fleksibel semacam ini lebih mudah menyesuaikan diri 
dalam berbagai macam situasi dan kondisi. Orang yang fleksibel juga 
tidak mau dalam memaksakan kehendak dan tak jarang tampak mudah 
mengalah dengan orang lain. Meskipun demikian, ia mudah untuk bisa 
menerima kenyataan dengan hati yang lapang (Azzet, 2010: 38).
b. Tingkat Kesadaran yang Tinggi
Orang yang mempunyai tingkat kesadaran yang tinggi berarti ia 
mengenal dengan baik siapa dirinya. Orang yang demikian lebih mudah 
mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan keadaan, termasuk dalam 
mengendalikan emosi. Dengan mengenal diri secara baik, seseorang 
lebih mudah pula dalam memahami orang lain. Dalam tahap spiritual 
selanjutnya, lebih mudah baginya untuk mengenal Tuhannya.
Dalam menghadapi persoalan hidup yang semakin kompleks, 
tingkat kesadaran yang tinggi ini sangat penting sekali. Tidak mudah
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baginya untuk putus asa. Jauh dari kemarahan, sebaliknya sangat dekat 
dengan keramahan. Orang yang semacam ini tidak mungkin 
mendapatkan julukan sebagai orang yang tidak tau diri dari orang lain 
(Azzet, 2010: 38).
c. Kemampuan Menghadapi Penderitaan
Tidak banyak orang yang bisa menghadapi penderitaan dengan baik. 
Pada umumnya, manusia ketika dihadapkan dengan penderitaan, akan 
mengeluh, kesal, marah, atau bahkan putus asa. Akan tetapi, orang yang 
mempunyai kecerdasan spiritual yang baik akan mempunyai kemampuan 
dalam menghadapi penderitaan dengan baik.
Kemampuan menghadapi penderitaan ini didapatkan karena 
seseorang mempunyai kesadaran bahwa penderitaan ini terjadi 
sesungguhnya untuk membangun dirinya agar menjadi manusia yang 
lebih kuat. Ia juga mempunyai kesadaran bahwa orang lain yang lebih 
menderita darinya ternyata masih banyak. Ternyata, ia tidak sendirian 
dalam menghadapi penderitaan. Lebih dari itu, ia juga menemukan 
hikmah dan makna hidup dari penderitaan yang sedang dihadapinya 
(Azzet, 2010: 39).
d. Kemampuan Menghadapi Rasa Takut
Setiap orang pasti mempunyai rasa takut, entah takut terhadap apa 
saja, termasuk menghadapi kehidupan. Dalam menghadapi rasa takut ini, 
tidak sedikit dari manusia yang dijangkiti oleh rasa khawatir yang 
berlebihan, bahkan berkepanjangan. Padahal, hal yang ditakutkan itu
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belum tentu terjadi. Takut menghadapi kemiskinan, misalnya, bila 
berlebihan, rasa takut itu bisa membuat seseorang lupa terhadap hukum 
dan nilai. Akhirnya, dalam rangka supaya hidupnya tidak miskin, tak 
segan ia menipu, berbohong, mencuri, atau melakukan korupsi.
Tidak demikian dengan orang yang mempunyai kecerdasan spiritual 
yang tinggi. Ia bisa menghadapi dan mengelola rasa takut itu dengan 
baik. Dengan sabar, ia akan menghadapi segala sesuatu. Kesabaran 
dalam banyak hal memang bisa bermakna sebagai keberanian seseorang 
dalam menghadapi kehidupan. Hal ini bisa terjadi karena orang yang 
mempunyai kecerdasan spiritual juga mempunyai sandaran yang kuat 
dalam keyakinan jiwanya.
e. Kualitas Hidup yang Diilhami oleh Visi dan Nilai
Tanda orang yang mempunyai kecerdasan spiritual adalah hidupnya 
berkualitas karena diilhami oleh visi dan nilai. Visi dan nilai inilah hal 
yang termasuk bernilai mahal dalam kehidupan seseorang. Tidak jarang 
seseorang mudah terpengaruh oleh bujuk rayu karena memang tidak 
mempunyai visi dan nilai. Namun tidak mampu berpegangan dengan 
kuat.
Visi dan nilai dari seseorang bisa jadi disandarkan kepada keyakinan 
kepada Tuhan, atau bisa juga berangkat dari visi dan nilai yang 
diyakininya berangkat dari pengalaman hidup. Visi dan nilai yang 
dimiliki oleh seseorang bisa membuat hidupnya terarah, tidak goyah
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ketika menghadapi cobaan, dan lebih mudah dalam meraih kebahagiaan 
(Azzet, 2010: 39).
f. Enggan Menyebebabkan Kerugian Y ang Tidak Perlu
Orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang baik akan enggan 
bila keputusan atau langkah-langkah yang diambilnya bisa menyebabkan 
kerugian yang tidak perlu. Hal ini bisa terjadi karena ia bisa berpikir lebih 
selektif dalam mempertimbangkan berbagai hal. Inilah yang sering 
disebut dalam ilmu manajemen sebagai langkah yang efektif.
Berpikir Selektif dan menghasilkan langkah yang efektif 
sebagaimana tersebut penting sekali dalam kehidupan. Di samping bisa 
menghemat banyak hal, langkah yang demikian akan disukai oleh banyak 
orang karena tidak membuatnya dalam kerugian. Inilah hasil 
kecenderungan spiritual yang baik karena seseorang 
mempertimbangkanya dengan kekayaan jiwa (Azzet, 2010: 40).
g. Cenderung Melihat Keterkaitan Berbagai Hal
Agar keputusan dan langkah yang diambil oleh seseorang dapat 
mendekati keberhasilan, diperlukan kemampuan dalam melihat 
keterkaitan antara berbagai hal. Agar hal yang sedang dipertimbangkan 
itu menghasilkan kebaikan, sangat perlu melihat keterkaitan antara 
berbagai hal dalam sebuah masalah. Inilah cara pandang yang holistik.
Akan tetapi, tidak semua orang mempunyai kecenderungan untuk 
melihat keterkaitan berbagai hal dari sebuah kejadian yang sedang 
dihadapinya. Hanya orang-orang yang mempunyai kecerdasan spiritual
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yang mampu melakukanya. Dengan demikian, orang tersebut akan 
tampak lebih matang dan berkualitas diberbagai hal dalam kehidupanya 
(Azzet, 2010: 41).
h. Pemimpin yang Penuh Pengabdian dan Bertanggung Jawab
Apabila kita mencari seorang pemimpin, carilah pemimpian yang 
mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi. Sebab, orang yang 
mempunyai kecerdasan spiritual yang tinggi akan bisa menjadi 
pemimpin yang penuh pengabdian dan bertanggung jawab (Azzet, 2010: 
41).
Tony Buzan dalam bukunya Azzet (2010: 50) seorang ahli yang 
telah menulis lebih dari delapan puluh buku mengenai otak dan 
pembelajaranya, menyebutkan ciri-ciri orang yang mempunyai 
kecerdasan spiritual. Ciri-ciri tersebut adalah :
1) Senang berbuat baik.
Dalam melakukan perbuatan baik, kadang seseorang tidak 
melakukanya dengan senang hati. Hal ini bisa terjadi karena ia 
melakukan perbuatan baik berangkat dari hati yang terpaksa, hanya untuk 
mendapatkan pujian orang lain.
Orang yang berbuat baik, tetapi tidak dengan senang hati 
sebagaimana tersebut, akan sulit mendapatkan kebahagiaan. Sebab hanya 
perbuatan baik yang dilakukan dengan senang hati saja yang merupakan 
salah satu sumber kebahagiaan bagi seseorang (Azzet, 2010:50).
2) Senang Menolong Orang Lain
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Dalam mengobati orang yang sedang mengalami depresi, obat yang 
biasa di beri adalah obat anti depresi, seperti prozak. Namun penelitian 
mutakhir di bidang psikologi, terapi yang tak kalah manjur dalam 
mengobati depresi adalah dengan menyuruh orang yang kena depresi 
tersebut untuk menolong orang lain dengan senang hati. Ternyata terapi 
ini menunjukan hasil yang menyenangkan. Hal ini bisa terjadi karena 
dengan menolong orang lain dapat membuat seseorang menemukan 
makna dalam hidupnya. Hidupnya terasa lebih berarti sehingga 
menimbulkan kebahagiaan dalam dirinya (Azzet, 2010: 51).
3) Menemukan Tujuan Hidup
Menemukan tujuan hidup adalah hal yang mendasar dalam 
kehidupan seseorang. Tanpa tujuan hidup yang jelas seseorang akan sulit 
menemukan kebahagiaan (Azzet, 2010: 53).
Tujuan hidup bisa di temukan dengan banyak cara atau jalan. Akan 
tetapi, penulis lebih suka untuk memilih jalan yang paling mendasar 
dalam kehidupan seseorang, yakni keyakinan atau agama melalui
kesadaran beragama yang baik. Kita lebih mudah dalam menemukan 
tujuan hidup. Dalam pandangan agama tujuan hidup tidak hanya 
berorientasi pada kehidupan yang sementara, yakni di dunia ini tetapi 
juga pada kehidupan yang abadi di akhirat. Inilah sebabnya tujuan hidup 
yang yang di temukan melalui agama, menurut penulis lebih kuat di 
bandingkan dengan tujuan hidup yang di lakukan melalui jalan yang lain,
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karena dalam beragama ada sandaran kepada kekuatan yang maha besar, 
yakni Tuhan (Azzet, 2010: 54).
4) Turut Merasa Memikul Sebuah Misi Mulia
Hidup seseorang akan terasa jauh lebih bermakna apabila ia turut 
merasa memikul sebuah misi mulia kemudian merasa terhubung dengan 
sumber kekuatan. Sebagai orang beriman, sumber kekuatan yang di 
yakini sudah barang tentu adalah Tuhan. Misi mulia itu bermacam- 
macam, misalnya perdamaian, ilmu pengetahuan, kesehatan, keindahan 
atau harapan hidup ( Azzet, 2010: 54).
5) Mempunyai Selera Humor yang Baik
Keberadaan humor penting sekali dalam kehidupan manusia. Tanpa 
adanya humor, kehidupan akan berjalan kaku. Maka ketika terjadi 
ketenggangan, humor di perlukan agar suasana kembali cair dan 
menyenangkan. Humor bisa membuat orang cemberut bisa tetawa. 
Humor juga menjadi hiburan bagi orang yang sedang mengalami 
kesedihan (Azzet, 2010: 56).
Hanya orang-orang yang mempunyai kecerdasan spiritual yang bisa 
menerima dan menikmati sebuah humor. Hal ini terbukti seseorang 
sedang dilanda kemarahan, misalnya akan sulit menerima dan menikmati 
humor yang di berikan kepadanya. Demikian pula dengan orang-orang 
yang mempunyai cara pandang terhadap sebuah permasalahan secara 
sempit.
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Dalam hal ini, kita tentu masih ingat terhadap ungkapan bahwa 
hanya orang-orang yang cerdas yang bisa menertawakan dirinya. 
Termasuk menertawakan kepahitan yang sedang dialami. Oleh karena 
itu, orang yang mempunyai kecerdasan spiritual akan mempunyai selera 
humor yang baik (Azzet, 2010: 56).
Menurut Toto tasmara mengungkapkanya dalam 7 indikator Kecerdasan 
spiritual diantaranya adalah (Tasmara, 2003: 38).
a) Merasakan Kehadiran Allah Swt
b) Berdzikir dan berdoa
c) Memiliki kualitas sabar
d) Cenderung pada kebaikan
e) Memiliki empati yang kuat
f) Berjiwa besar
g) Memiliki visi
Menurut Marsha Sinetar (2000), pribadi yang memiliki kecerdasan 
spiritual (SQ) mempunyai kesadaran diri yang mendalam, intuisi dan 
kekuatan “kekuatan” atau “otoritas” tinggi, kecenderungan merasakan 
pengalaman puncak dan bakat-bakat estetis” (Waruwu, 2003: 46).
Dari penjelasan di atas penulis akan mengambil 5 ciri-ciri kecerdasan 
spiritual yang berkembang dengan baik diantaranya:
a. Merasa kehadiran Allah Swt
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Orang yang memiliki kecerdasan spiritual selalu merasakan Allah Swt 
dimana saja mereka berada. Mereka merasakan serta menyadari bahwa 
seluruh detak hatinya diketahui dan di catat oleh Allah Swt.
Adapun tanda-tanda orang yang selalu merasa kehadiran allah swt, antara 
lain:
1) selalu memanfaatkan waktu dengan baik
2) Suka beramal sholeh
3) tidak pernah putus asa
4) memandang setiap perkara datang akan ada hikmahnya
5) tidak suka di puji
6) penuh pengendalian diri
7) mampu memaknai hidup dengan baik
8) Kecerdasan spiritualnya tinggi
9) Sifat sabar yang sangat tinggi
10) Hidupnya slalu diisi dengan kebaikan.
b. Rendah hati
Orang yang memiliki kecerdasan spiritual, yaitu memiliki sifar rendah 
hati, Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam al-Syafii yaitu Sikap Rendah 
hati melahirkan rasa cinta. dan orang yang paling tinggi derajatnya adalah 
orang yang tidak merasa dirinya memilki derajat yang tinggi. Tujuan dari 
sikap rendah hati adalah agar engkau menghargai orang lain (Musa al- 
Shareef, 2014: 218).
Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat Alfurqan 65 berikut ini:
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Artinya: “Dan hamba-hamba Tuhan yang maha penyayang itu (ialah) 
orang- orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 
apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 
kata-kata (yang mengandung) kesalamatan”
Tanda-tanda orang yang mempunyai sifat rendah hati antara lain:
1) tidak suka di puji
2) memandang setiap individu itu unik, istimewa dan penting.
3) mau mendengar dan menerima kritikan orang lain.
4) pemaaf
5) lemah lembut
6) penuh pengendalian diri
7) mengutamakan kepentingan yang lebih besar
8) mau mengalah demi kebaikan
9) berani mengaku salah dan minta maaf.
10) penyayang.
c. Ikhlas
Ikhlas adalah orang yang melakukan sesuatu karena Allah dan 
mengharapkan Ridho Allah Swt. Ikhlas ada hubunganya dengan ciri yang 
diungkapkan oleh Zohar dan Marshall yaitu kemampuan untuk menghadapi 
dan melampaui rasa sakit (cobaan), seseorang akan mampu menghadapi 
segala cobaan apabila dia memiliki sifat tawakal terhadap segala ketentuan 
Allah Swt kemudian ikhlas menerimanya.
Tanda-tanda orang yang mempunyai sifat ikhlas antara lain:
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1) senantiasa beramal dan bersungguh-sungguh
2) bisa memaknai setiap ujian hidup
3) tidak suka dipuji
4) tidak mencari popularitas dan tidak menonjolkan diri
5) tidak rindu pujian
6) tidak mudah kecewa
7) tidak membedakan amal besar dan amal kecil
8) tidak egois
9) tidak membeda-bedakan pergaulan
10) Suka beramal.
d. Sabar
Sabar adalah kemampuan untuk mengendalikan diri, menghindari hawa 
nafsu yang mengajak ke hal-hal negatif (Syairozi, 2002: 153).
Sabar berarti terpatrinya sebuah harapan yang kuat untuk menggapai 
cita-cita, sehingga membuat diri manusia, menjadi makhluk yang kuat tidak 
putus asa dalam menghadapi masalah atau ujian dari Allah Swt. Tanda- 
tanda orang yang mempunyai sifat sabar antara lain:
1) Selalu berprasangka baik
2) tidak mudah mengeluh
3) pantang menyerah
4) tidak menampilkan kesedihan di muka umum
5) tidak mudah tersinggung
6) yakin bahwa segala perkara ada hikmahnya
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7) semangat hidup
8) pemaaf
9) mau mendengar dan menerima kritikan.
10) lemah lembut.
e. Mempunyai rasa empati yang tinggi
Empati adalah kemampuan meletakan diri sendiri kepada orang lain, dan 
menghayati pengalaman tersebut untuk melihat situasi dari sudut pandang 
orang lain. Jadi empati merupakan kemampuan untuk menghayati perasaan 
dan emosi orang lain (Hurlock, 1978: 243).
Tanda-tanda orang yang mempunyai rasa empati tinggi antara lain:
1) Ikut merasakan penderitaan orang lain
2) Dibangun berdasarkan kesadaran diri
3) peka terhadap lingkungan
4) bisa mengontrol emosi
5) Mendengarkan bicara orang lain dengan baik
6) Menerima sudut pandang orang lain
7) peka terhadap perasaan orang lain
8) menciptakan interaksi yang positif
9) sikap sosialnya tinggi
menumbuhkan rasa asih terhadap penderitan orang lain.
B. Shalat Dhuha
1. Pengertian Shalat Dhuha
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Shalat Dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan oleh seorang 
muslim ketika waktu dhuha (Adiba, 2013:42). Shalat dhuha juga disebut 
shalat awwabin, yang berarti shalat orang-orang yang bertobat (Firdaus, 
2006:69). Shalat dhuha ialah shalat sunnah dua rakaat atau lebih, 
sebanyak-banyaknya dua belas rakaat. Shalat ini dikerjakan ketika waktu 
dhuha, yaitu waktu matahari naik setinggi tombak kira-kira pukul 08.00 
atau 09.00 sampain tergelincir matahari (Sulaiman, 2009:147).
Pendidikan spritual menuju makrifat kepada Allah. Oleh karena itu 
ayat al-quran yang dijadikan tumpuan cita-cita hidupnya adalah QS. Al 
A’laa: 14-17.
.^j j Sji-J j .j-^ J 43 ^  .Sy o* ^ AS
Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 
membersihkan dirinya ( dengan beriman), dan dia ingat nama 
tuhanya lalu dia bersembahyang, tetapi kamu (orang-orang kafir) 
memilihi kehidupan duniawi, sedang kehidupan akhirat lebih baik 
dan lebih kekal (Q.S Al A’laa:14-17).
Jadi Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang dilakukan seorang 
muslim ketika waktu dhuha, ketika matahari mulai naik kurang lebih 7 
hasta sejak terbitnya hingga waktu zuhur jumlah rakaat shalat dhuha 
minimal 2 rakaat dan maksimal 12 rakaat dan dilakukan dalam satuan 2 
rakaat sekali salam.
2. Tata Cara Shalat Dhuha
Berkenaan dengan tata cara pelaksanaanya, berniat untuk 
melaksanakan shalat sunnah dhuha setiap dua rakaat satu salam disetiap
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akhir dua rakaat. Seperti biasa bahwa niat itu tidak harus dilafadzkan 
karena niat sudah dianggap cukup meski hanya di dalam hati.
Hakikat niat itu disebut juga kehendak atau maksud. Yang mana niat 
itu mengandung makna suatu kondisi dan suasana hati yang dikelilingi 
oleh dua hal, yaitu ilmu dan amal.
a. Membaca surat Al-Fatihah
b. Membaca surat Asy Syams pada rakaat pertama, atau cukup dengan 
membaca surat Al-Kafirun jika tidak hafal surat Asy-Syam itu.
c. Membaca surat Adh Dhuha pada rakaat kedua, atau cukup dengan 
membaca Al-Ikhlas jika tidak hafal surat Adh Dhuha.
d. Rukuk, iktidal, sujud, duduk dua sujud, tasyahud dan salam adalah 
sama sebagaimana tata cara pelaksanaan shalat fardhu.
e. Menutup shalat dhuha dengan do’a. Inipun bukan sesuatu yang 
wajib, hamya saja berdo’a adalah sama sebagaimana tanda 
penghambaan kita kepada Allah SWT ( Al-Ghazali, 2003:390).
3. Hikmah Shalat Dhuha
Shalat dhuha sebagaimana diterangkan dalam beberapa hadist 
mempunyai banyak manfaat dan hikmah yang dapat diambil dari shalat 
dhuha berikut adalah beberapa penjelasan manfaat yang terkandung 
dalam shalat dhuha:
a. Untuk mengharap rahmat dan nikmat dari Allah SWT 
sepanjang hari.Sebagai rasa syukur kepada Allah SWT atas 
kemurahan dan rahmat Nya yang diberikan kepada kita
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semua, dan Allah selalu senantiasa mencurahkan kepada kita 
kemudahan dan pahala yang berlipat ganda. Di antara 
nikmat-nikmat Nya itu adalah disunahkannya menjalankan 
shalat dhuha. Amalan yang ringan nilainya dengan beramal 
ma’aruf nahi munkar dan menshaqahi tubuh kita 
(Muhammad, 2015:139-141).
b. Hati menjadi tenang, pikiran menjadi lebih konsentrasi, 
kesehatan fisik terjaga, kemudahan urusan dan memperoleh 
rezeki tidak disangka-sangka (Wahyono, jurnal Pendidikan 
Islam, vol 6, No.2, 2017:7).
c. Mendapat derajat yang mulia, tergolong (tercatat) sebagai 
hamba yang taat, terampuni dosa-dosa, mendapat pahala 
setara dengan mati syahid, mendapat pahala setara dengan 
ibadah naik haji dan umrah (Adiba, 2013:57).
C. Dampak Kegiatan Shalat Dhuha terhadap Kecerdasan Spiritual.
Dalam buku Panduan Shalat Terlengkap Wajib dan Sunnah , karya 
Suhadi manfaat shalat dhuha yaitu sedekah bagi seluruh persendian 
tubuh bagi manusia, pelakunya meraih keuntungan yang besar. Allah 
membangunkanya sebuah rumah di surga, memperoleh kecukupan di 
sore hari, meraih pahala yang setara dengan umroh ( Suhadi, 2015: 109).
Shalat dhuha yang dilakukan juga dapat membawa kecerdasan 
spiritual seseorang naik. Sebagaimana shalat dhuha mempunyai relasi 
syukur dalam diri manusia yaitu mengenai pemberian persendian pada
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bagian tubuh dimana persendian dan tulang-tulang yang dianjurkan 
Rasulullah SAW untuk bersedekah kepada Allah SWT, yaitu dengan 
melakukan shalat duha dua rekaat. Dengan shalat dhuha telah dianggap 
bersedekah sebagai perwujudan syukur kepada Allah. Syukur atas segala 
nikmat dan karunia yang tiada terkira ( Muhibudin, 2015: 141 ). pada 
ayat berikut, Surat Al-Maidah : 58 :
(jjiixj ^ cilj UaJj IjjA lA j JajI I j |j
Artinya : “Dan apabila menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) 
shalat, mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. Yang 
demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau 
mempergunakan akal”(Q.S. Al-Maidah 5 : 58).
Selain itu shalat dhuha tidak hanya berguna untuk mempersiapkan 
diri menghadapi hari dengan rangkaian gerakan teraraturnya, tetapi juga 
menangkal stres yang mungkin timbul dalam kegiatan sehari- hari. Ada 
ketegangan yang lenyap karena tubuh secara fisiologis mengeluarkan zat- 
zat sperti enkefalindan endorphin. zat ini sejenis morfin, termasuk opiate 
efek keduanya juga tidak berbeda dengan opiate lainya. Bedanya, zat ini 
alami, diproduksi sendiri oleh tubuh, sehingga lebih bermanfaat dan kontrol 
(Muhibudin, 2015: 145 ).
Menurut Ary Ginanjar Agustian, Shalat adalah metode yang jauh 
lebih sempurna. Karena ia tidak hanya bersifat duniawi namun juga 
bermuatan nilai-nilai spiritual. Didalamnya terdapat sebuah totalitas 
yang terangkup secara dinamis kombinasi gerak (fisik ), emosi (rasa), 
dan hati (Spiritual ) ( Ginanjar, 2001: 278 )
36
Energi rohani shalat juga dapat membantu membangkitkan harapan, 
menguatkan tekad, meninggikan cita-cita dan juga melepaskan 
kemampuan luar biasa yang menjadikanya lebih siap menerima ilmu 
pengetahuan dan hikmah serta sanggup melakukan tugas-tugas 
kepahlawanan yang hebat ( Najati, 2003:107).
Seseorang yang telah berhasil dalam mendirikan shalat akan dapat 
menjaga diri dari sebuah perbuatan yang tidak pantas dilakukan menurut 
hatinya, yang mana dengan perbuatan tersebut apabila didasarkan pada 
kata hatinya (hati nurani), dalam dirinya akan timbul sebuah perasaan 
berdosa yang selanjutnya akan menumbuhkan sebuah kegundahan dalam 
dirinya (Depag RI, 2009:834-835).
Shalat berfungsi sebagai metode pengulangan dimana potensi 
spiritual yang berisikan eleman-eleman karakter atau sifat-sifat mulia dan 
agung itu diasah dan diulang-ulang, sehingga akan terjadi proses 
behaviorisme yang mengarah pada internalisasi karakter ( Gnanjar, 
2001:277-278).
Keutamaan lain khususnya shalat dhuha adalah untuk memohon 
maghfirah (ampunan dari Allah SWT, mencari ketenangan hidup dan 
memohon agar dilapangkan rezekynya ). jika seseorang aktif dan bangun 
di waktu pagi (waktu subuh dan dhuha ) untuk beribadah kepada Allah, 
dan mencari nafkah yang halal ia akan mendapat keberkahan .
Jadi hubungan Shalat Dhuha terhadap kecerdasan spiritual adalah 
menimbulkan rasa syukur pada dirinya yang menjadikanya dirinya
37
mempunyai sifat rendah hati, tawadhu , menenangkan jiwa, membentuk 
karakter kepribadian dan menguatkan ilmu pengetahuan.
D. Kajian Penelitian Yang Relevan
Peneliti yang relevan dengan penelitian ini, antara lain:
1. Skripsi Eva Fairuzia, Jurusan Pendidikan Agama Islam, fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yoyakarta, (2013) yang berjudulPelaksanaan Shalat Dhuha Dalam 
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Pundong Bantul, menyimpulkan bahwa 
Pembinaanya dilakukan dengan cara berdoa, Shalat dhuha berjmaah dan 
di akhiri dengan doa dan shalawat nariyah. Sedangkan Dampak 
kecerdasan Spiritual kejiwaan seseorang yang baik antara lain 
bertanggung jawab mampu menahan dan mengendalikan diri dan 
berjiwa sosial. Sedangkan problem pelaksanaanya antara lain kurang 
kerjasama dalam pelaksanaan guru sehingga jadwal imam tidak 
berjalan, selain itu ada beberapa siswa yang terlambat. Solusi yang 
diberikan adalah mengadakan pertemuan wali siswa khususnya siswa 
yang masih terlmbat, memberikan contoh yang lebih kepada guru yang 
belum sadar akan pe;laksnaan shalat dhuha di Madrasah
2. Skripsi Nur Cahyo Andri Biyantoro, jurusan Pendidikan Agama Islam, 
fakultas Tarbiyah dan keguruan Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 
(2018) yang berjudul “ Upaya pembinaan Keagamaan Peserta Didik 
SMP Negeri 3 Getasan, Kabupaten Semarang, Tahun Ajaran 2017/2018
38
menyimpulkan bahwa pembinaan yang dilakukan adalah pembinaan 
akhlak terhadap Allah SWT (shalat dhuha, shalat dhuhur, membaca 
Asmaul husna, doa dan dzikir), ekstra kurikuler baca Tulis Al-Qur’an, 
pembinaan akhlak terhadap orang tua, penanaman nilai saling 
menolong, penanaman akhlak kebangsaan. Faktor penghambatnya 
adalah kultur mereka kental dengan budaya jawa yang sulit di rubah . 
Sedangkan solusi yang dilakukan adalah kegiatan shalat wajib dan 
sunnah, membaca Al-Qur’an, membaca Asmaul Husna dan ketja sama 
antara peserta didik.
3. Skripsi Nur Azizah Jurusan Kependidikan Islam, fakultas tarbiyah dan 
keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Upaya 
Madrasah dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa (Studi kasus di 
MIN Jejeran Pleret Bantul Yogyakarta). Sedangkan Skripsi yang akan 
penulis teliti berkaitan dengan pembinaan kecerdasan spiritual.
Upaya untuk meningkatkan kecerdasan spiritual di MIN Jejeran 
Pleret Bantul Yogyakarta dilaksanakan melalui beberapa progam yaitu: 
Shalat dhuha berjamaah , membaca bacaan shalat, tadarus bersama 
sebelum proses pembelajaran di mulai, mujahadah, guru menguapkan 
salam ketika bertemu siswa. faktor penghambat antara lain: pihak 
madrasah tidak memantau kegiatan sehari-hari selama di rumah dan 
apakah wali siswa sudah memantau secara baik atau belum terhadap 
kecerdasan siswa di rumah, asumsi yang salah dari sebagian pihak wali 
siswa. Faktor pendukung dalam pembinaan kecerdasan spiritual siswa
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MIN Jejeran mayoritas siswa yang berasal dari keluarga santri dan 
bertempat tinggal yang islami dan fasilitas madrasah yang mewadai.
Dari ke tiga penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan yang diteli. Persamaan yang di teliti adalah upaya dalam 
pembinaan Kecerdasan Spiritual melalui shalat dhuha yaiu dalam ke tiga 
penelitian di atas mempunyai kegiaatan yang dilakukan diantaranya: 
membaca Al-Quran, Shalat sunnah, Nilai pendidikan akhlak, tauhid, 
dzikir dan doa.
Sedangkan perbedaan dengan peneliti ini adalah faktor penghambat 
atau problem yang dihadapi. Dari ketiga penelitian di atas menyebutkan 
bahwa problem di antaranya adalah kurang sadar akan pentingnya 
kegiatan shalat dhuha bagi kecerdasan shalat dhuha, akhlak yang masih 
kental dengan budaya jawanya . sedangkan peneliti mempunyai 
problem yang berbeda diantaranya adalah tingkat kesadaran siswa 
dalam melaksankan shalat dhuha kurang efektif, yang mengakibatkan 
moral siswa kurang baik.
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BAB III
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITI
A. Profil Lembaga
1. Sejarah Singkat SMP Negeri 3 Getasan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Getasan Kabupaten Semarang 
berdiri pada tahun 1996. Bulan Januari 1997 mulai membangun gedung sekolah di 
daerah Wates, dusun Salaran, Kecamatan Getasan. Pada bulan Juli tahun 1997 
gedung tersebut selesai dibangun dan mulai digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran dengan jumlah siswa lebih dari seratus siswa.
Awal berdirinya SMP Negeri 3 Getasan Kabupaten Semarang Jawa Tengah 
menjadi satu dengan SMP Negeri 1 Getasan Jawa Tengah yang terletak di desa 
Jampelan, kecamatan Getasan Kabupaten Semarang. Kepala sekolah yang pertama 
di SMP N 3 Getasan kabupaten Semarang adalah bapak Drs. Salimin. Tahun 
pertama berdirinya SMP Negeri 3 Getasan belum berstatus sekolah Negeri, baru 
pada tahun 1998 turun surat keputusan (SK) penegrian SMP Negeri 3 Getasan 
Kabupaten Jawa Tengah.
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Seiring dengan perkembangan SMP Negeri 3 getasan jumlah tenaga 
edukatif semakin banyak. SMP Negeri 3 Getasan sudah berumur 19 tahun dan
2.
3.
4.
5.
6. 
2.
1.
sudah mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak 6 kali.
(1996 -  1998)
(1998 -  2002)
(2002 -  2004)
(2004 -  2009)
(2009 -  2013)
(2013 -  Sekarang)
Drs. Salimin
Drs. Lilik Kusmedi M. Pd 
Prihandono, S. Pd 
Drs. H. Syarifudin, M. Pd 
Drs. Heri Muryanto, M. Pd 
Drs. Joko Purwanto 
Letak Geografis Dan Identitas Sekolah 
Nama Sekolah 
NPSN
No. Telp. / HP
Email
Alamat
Kedayon, RT/RW 
Dusun
Desa/Kelurahan 
Kecamatan 
Kabupaten 
Propinsi 
Kode Pos
: SMP NEGERI 3 GETASAN 
:20320282 
: (0298)318142 
: smptigagts@yahoo.co.id 
: Jl. Kalipancur, RT/RW 6/3, Dsn. 
: 6/3
: Kedayon 
: Wates 
: Getasan 
: Semarang 
: Jawa Tengah 
: 50774
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Koordinat : Longitude : -7.3714Latitude :
110.4252
NamaYayasan (bagi swasta )
Nama Kepala Sekolah : Drs. Joko Purwanto
No. Telp/Hp : 085743641594
Kategori Sekolah : Rintisan
Tahun Beroperasi : 1996
Kepemilikan Tanah/Bangunan : Milik Pemerintah
Luas Tanah / Status : 6.100 m2 / Hak Pakai
Luas Bangunan : 2.069,6 m2
3.
1.
1.
2.
3.
4. 
2. 
a.
Visi, Misi, Tujuan Sekolah dan Rencana Strategi 
Visi
Visi Sekolah : Beriman, Berilmu, dan Berbudi Pekerti Luhur 
Dengan indikator sebagai berikut :
Memiliki kelompok pendalaman iman bagi siswa yang beragama Islam, Kristen 
dan Buddha
Berhasil masuk rangking 10 besar se -  Kabupaten Semarang dalam perolehan nilai
Ujian Akhir Nasional bagi kelas IX, maupun Nilai Ulangan Umum Murni bagi
kelas VII dan kelas VIII
Memiliki regu olah raga yan handal
Memiliki kelompok seni karawitan yang unggul
Misi
Mengkondisikan pembinaan Intaq secara terus menerus dan berkeseimbangan
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b. Melaksanakan pembelajaran secara efektif, sehingga setiap siswa dapat 
berkembang secara optimal sesuai dengan potesi yang dimiliki
c. Menyediakan sarana dan parasarana olah raga guna penyelenggaraan dan 
pembinaan olah raga secara terencana dan berkesinambungan
d. Melaksanakan bimbingan secara efektif dan berkesinambungan agar siswa 
memiliki sikap dan budi pekerti yang luhur
e. Menyediakan sarana dan prasarana guna penyelenggaraan pembinaan seni suara 
yang unggul
3. Tujuan Sekolah
Bedasarkan visi misi tersebut, sekolah menetapkan tujuan sampai dengan 
tahun pelajaran 2018/2019 sebagai berikut :
1. Rata -  rata Nilai Ujian Nasional kelas IX mencapai 6,0 dan rata -  rata Nilai Ulangan 
Umum kelas VII dan kelas VIII mencapai 6,25;
2. Berhasil masuk rangking 10 besar tingkat Kabupaten
3. Memiliki kelompok baca tulis Al Qur’an yang bermutu sehingga mampu berkiprah 
minimal di tingkat Kabupaten
4. Memiliki kelompok pendalaman kitab suci agama Kristen yang bermutu, sehingga 
mampu mengisi kegiatan keagamaani sekolah.
5. Memiliki kelompok pendalaman kitab suci agama Buddha yang bermutu, sehingga 
mampu mengisi kegiatan keagamaan di sekolah
6. Memiliki team olah raga yang handal sehinga mampu menjadi finalis di tingkat 
Kabupaten
4. Rencana Strategi
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Rencana strategi yang ingin dicapai sekolah untuk kurun waktu 5 (lima) 
tahun mendatang antara lain :
1. Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan untuk menunjang kegiatan 
akademis dan kegiatan non akademis
2. Penambahan ruang pendidikan yang belum ada, antara lain Ruang Laboratorium, 
ruang serba guna dan Ruang kelas
3. Dengan adanya peningkatan sarana prasarana di atas diharapkan mutu pendidikan 
dapat meningkat
4. Terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif, sejuk, nyaman, indah dan 
aman (konsep iman)
5. Menjadi sekolah yang mampu berbicara di tingkat kabupaten (minimal) di bidang 
akademis maupun non akademis
6. Terpenuhinya jumlah tenaga guru sesuai dengan kewenangannya mengajarnya
5. Administrasi Sekolah
Dari hasil peneliti tersebut kami memperoleh berbagai data atau komponen- 
komponen yang ada pada SMP N 3 Getasan, meliputi:
a. Daftar Nama Guru dan Mata Pelajaran SMP Negeri 3 Getasan (terlampir)
b. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Kerjasama Sekolah dengan DU/DI, Data 
Siswa.
1. Guru
a. Guru Tetap : 18 orang
b. Guru Tidak Tetap : 2 orang
2. Tata Usaha
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a. Pelaksana tetap : 3 orang, tidak tetap : 4 orang
b. Pemb. Pelaks. Tetap : 1 orang, tidak tetap : 2 orang 
1. Kurikulum
Struktur Kurikulum SMP Negeri 3 Getasan
Kelas dan Alokasi
Komponen Waktu
VII VIII IX
Pelajaran
Pendidikan Agama
3 2 2
Pendidikan Kewarganegaraan 3 2 2
Bahasa Indonesia 6 4 4
Bahasa Inggris 4 4 4
Matematika 5 4 4
Ilmu pengetahuan Alam 5 4 4
Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
Seni Budaya 3 2 2
3endidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 2 2
Ketrampilan / Teknologi Informasi 
dan Komunikasi
2 2
Muatan Lokal
Bahasa Jawa 2 2 2
Tata Busana 2 2 2
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Pengembangan Diri
Bimbingan Konseling
Ekstrakurikuler
Kepramukaan
Bola Volly
PMR
Futsal
Seni Tari
Seni Musik
Sains Club
Karawitan
Mocopat
Kewirausahaan
Pendalaman Alkitab
Baca Tulis Alquran
2 )* 2 )* 2 )*
Jumlah 40 34 34
Keterangan :
Tanda )* berarti ekuivalen 2 jam pembelajaran 
2. Sarana Prasarana
Tanah sekolah sepenuhnya milik negara. Luas area seluruhnya 6 100 m2. 
Luas bangunan 2.069,6 m2. Adapun daftar sarana prasarana SMP Negeri 3 Getasan 
tahun 2018/2019 sebagai berikut:
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No Ruang/Alat Jumlah
Kondisi
Baik Rusak
1 Ruang Kelas 11 V
2 Laboratorium IPA 1 V
3 Perpustakaan 1 V
4 Lapangan olah raga 1 V
6 Mushola 1 V
7 Komputer/Laptop 11 V
8 Printer 5 V
9 Mesin Ketik 1 V
10 Tape Recorder 2 V
11 Salon Box 4 V
12 LCD proyektor 3 V
14 DVD 2 V
15 Organ/Keyboard 1 V
17 Kamera Digital 1 V
19 Filling Kabinet 1 V
20 TV 3 V
21 Internet / Wifi 1 V
B. Paparan Data
1. Pembinaan kecerdasan spiritual melalaui shalat dhuha pada siswa SMP Negeri 3 
Getasan
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a. Pembinaan kecerdasan spiritual siswa
Terkait dengan pembinaan kecerdasan spiritual siswa SMP N 3 Getasan. SQ 
sebagai guru pendidikan agama islam menuturkan:“...Program shalat dhuha di SMP 
N 3 Getasan program yang saya selipkan dipembelajaran hanya menimbrung 
pembelajaran yang saya lakukan dikelas, kecerdasan spiritual saya dongkrak 
melalui pembiasaan shalat dhuha agar mulai memenanamkan kegiatan shalat dhuha 
dengan harapan kecerdasan anak baik spiritual emosional dapat lebih terkontrol 
melalui pembelajaran berbasis kegiatan shalat dhuha... ” (Sumber wawancara, 
Sabtu, 19 Januari 2019 dengan SQ , Pukul:09.00 di Sekolah SMP Negeri 3 
Getasan).
SQ melanjutkan:
“...Adapun kegiatan shalat dhuha untuk yang kelas VII dan VllI saya terapkan 15 
menit sebelum pembelajaran dimulai lalu setelah melaksanakan shalat dhuha anak- 
anak saya ajak untuk baca tulis al-qur’an, untuk yang kelas lX program sudah 
dilaksanakan mulai dari semester I tahun 2017 kemarin hingga tahun ini 2018-2019 
pada hari rabu. Adapun setiap rangkaiannya dimulai dari pembacaan asmaul husna 
lalu setelah itu mereka melaksanakan shalat dhuha sebanyak 6 rakaat kemudian 
mereka membaca do’a shalat dhuha secara bersama-sama lalu diakhiri dengan do’a 
yang dipimpin oleh bapak guru yang sedang bertugas sebagai mengisi kajian shalat 
dhuha...”(Sumber wawancara, Sabtu, 19 Januari 2019 dengan SQ , Pukul:09.02 di 
Sekolah SMP Negeri 3 Getasan).
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Berdasarkan data observasi Pembinaan Kecerdasan Spiritual Siswa di 
SMP Negeri 3 Getasan (baik, kurang baik atau belum baik) hal ini dapat di lihat 
dari data hasil observasi
No Aspek yang ingin diamati Ya Tidak Keterangan
1 Siswa mengikuti jamaah shalat dhuha V Kehadiran siswa
2 Siswa mengikuti ekstra kurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an
V Hasil
pembelajaran
3 Siswa dapat mengontrol pengendalian 
emosi
V Hasil
pengamatan
4 Siswa mau mendengar dan menerima 
kritikan
V Hasil
pengamatan
5 Siswa memiliki empati yang tinggi V Hasil
pengamatan
6 Siswa sopan dan santun ketika bertemu 
guru
V Hasil
pembelajaran
7 Siswa memiliki kemampuan bersikap 
fleksibel
V Hasil
pembelajaran
SQ melanjutkan:
“...Pengembangan potensi diri siswa dapat dilakukan dengan membentuk kegiatan 
ekstrakurukuler yang sesuai dengan bakat dan potensi yang dimiliki siswa, nah 
keterbiasaan shalat dhuha akan membentuk akhlak dalam diri siswa dari perilaku 
yang kurang baik akan menjadi baik begitu pula sebaliknya dari pembentukan 
perilaku yang kurang baik akan menjadi semakin lebih baik sehingga akan 
membentuk perilaku yang baik dan bisa displin waktu dalam melakukan aktivitas 
sehari-hari diSMP N 3 Getasan seperti tepat waktu dalam mengikuti pelajaran dan 
mengikuti shalat dhuha...”(Sumber wawancara, Sabtu, 19 Januari 2019 dengan SQ 
, Pukul:09.05di Sekolah SMP Negeri 3 Getasan).
50
2. Problem pelaksanaan shalat dhuha dalam rangka pembinaan kecerdasan spiritual 
melalui shalat dhuha pada siswa SMP Negeri 3 Getasan, Kabupaten Semarang
Terkait dengan problem pelaksanaan shalat dhuha dalam rangka pembinaan 
kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha pada siswa SMP Negeri 3 Getasan, 
Kabupaten Semarang. SQ sebagai Guru PAI SMP NEGERI 3 GETASAN KAB. 
SEMARANG menuturkan:
“...Dilihat dari lingkungan disekitar SMP N 3 Getasan memang tidak begitu 
mendominasi orang yang beragama islam. Disini mereka islamnya masih dangkal 
awam dalam shalat wajib mereka terkadang meninggalkan apalagi shalat sunnah 
lainnya, kurang nya pengetahuan siswa ilmu agama lingkungan siswa yang 
memang tidak strategis dimulai dari lingkungan rumah orang tua yang kurang 
memperhatikan dan di lingkungan masyarakat mereka juga yang jauh dari budaya 
islam disini lingkungan sekolah negri tidak hanya mayoritas beragama islam tetapi 
disini juga beberapa ada yang menganut agama kristen ada yang agamanya katolik 
serta ada agama yang budha jadi karena perbedaan agama itu pula untuk memberi 
jadwal atau memprogramkan kegiatan shalat dhuha kadang terbelangkai itu adalah 
beberapa alasan yang dihadapi guru SMP N 3 Getasan...” (Sumber wawancara, 
Sabtu, 19 Januari 2019 dengan SQ , Pukul:09.15 di Sekolah SMP Negeri 3 
Getasan).
SQ melanjutkan:
“...Yang dihadapi siswa keengganan mereka untuk melaksanakan shalat, shalat atau 
tidaknya tidak menambah keimanan mereka, hilangnya waktu bermain mereka dari 
pada shalat ,kalo yang dulu mereka istirahatnya lebih panjang dan sekarang lebih
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pendek hal tersebut dikarenakan disini kerang air disini menggunakan PAM yang 
tidak semudah, kondisi mushola yang kadang tidak mencukupi untuk kegiatan 
shalat dhuha di kelas 7-9 untuk kelas 9 saja ketika mengikuti shalat dhuha yang 
perempuan harus terpaksa menggelar terpal disini kami menyediakan terpal bagi 
siswa kelas 9 dan siswa kelas lainnya sehingga ketika hujan banyak siswa yang 
menjadi tidak mau shalat dhuha karena memang tempat yang kami sediakan ketika 
hujan harus terkena air masuk ke dalam bagian depan mushola itu khusus bagi siswa 
perempuan itu adalah kendala yang dihadapi siswa saat mengikuti kegiatan shalat 
dhuha...” (Sumber wawancara, Sabtu, 19 Januari 2019 dengan SQ , Pukul:09.17di 
Sekolah SMP Negeri 3 Getasan).
SQ melanjutkan:
“...Solusi yang kami terapkan karena kita melihat disini budaya jawanya itu 
memang kental getasan disini terkenal desa yang notabena nya itu keseniaan 
kebanyakan orang masih mempercayai roh halus dan sebagainya lalu diharapkan 
dengan adanya shalat dhuha maupun shalat jamaah lainnya kami bisa mendidik 
mental siswa mulai dari kedisplinan mereka yang dulunya jarang mengenal air 
wudhu bahkan mungkin kegiatan shalat saja dirumah mereka tidak dilaksanakan 
tapi disini mencoba melatih anak melalui kedisiplinannya kami berharap disini 
kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha ini siswa bisa mengenal tauhid yang 
sebenarnya bahwa tauhid itu adalah yang terpenting yang tidak bisa kita sembah 
selain Allah dengan yang lainnya, kami terapkan shalat dhuha setelah shalat dhuha 
juga ada kajianya harapannya anak yang semula malas untuk mendengarkan saya 
rasa sedikit demi sedikit mereka akan termasukin yang namanya kajian islam secara
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tidak sengaja mereka juga akan tahu hukum dasar-dasar agama islam dan hukum 
budi pekerti hukum-hukumnya tentang ini dosa ataukah ini baik, buruk mereka 
akan mengetahui itu adalah solusi dalam membina kecerdasan spiritual siswa... 
“(Sumber wawancara, Sabtu, 19 Januari 2019 dengan SQ , Pukul:09.19 di Sekolah 
SMP Negeri 3 Getasan).
3. Dampak shalat dhuha dalam kecerdasan spiritual pada siswa SMP Negeri 3 
Getasan, Kabupaten Semarang
Dampak shalat dhuha dalam meningkatkan kecerdasan spiritual dalam 
kepribadian muslim siswa SMP Negeri 3 Getasan, Kabupaten Semarang. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis, dampak shalat dhuha dalam meningkatkan 
kecerdasan spiritual dalam kepribadian SQ sebagai guru Pendidikan Agama Islam: 
“...Dampaknya diantara lain itu mereka mulai menerapkan kegiatan shalat dhuha 
yang diprogramkan dari sekolah siswa ada yang shalat dhuha sendiri setelah itu 
mereka membaca do’a shalat dhuha sendiri membaca asmaul husna bahkan ada 
yang membaca al-qur’an setelah mengikuti shalat dhuha walaupun shalat dhuha ini 
yang dilakukan dilaksanakan diluar programnya, siswa sudah mulai displin disini 
artinya beberapa siswa itu ketika sudah tahu ini dilakukan shalat dhuha mereka 
berbondong-bondong segera mengambil air wudhu, mereka sudah mulai aktiv 
untuk mengikuti kegiatan shalat dhuha, melalui kajian setelah adanya shalat dhuha 
ini anak juga ada yang menerapkan puasa senin kamis hal tersebut berarti 
menambah keimanan mereka, menurut saya dampak kegiatan shalat dhuha sudah 
terlaksana dengan baik yang kami rasakan disini sopan santun mereka pun menjadi
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baik...” “(Sumber wawancara, Sabtu, 19 Januari 2019 dengan SQ , Pukul:09.26 di 
Sekolah SMP Negeri 3 Getasan).
SQ melanjutkan:
“...Kecerdasan spiritual kami memprogramkan untuk kegiatan shalat dhuha telah 
terlaksana saya selaku guru pendidikan agama islam berusaha memasukkan 
program tersebut dalam kegiatan pembelajaran saya shalat dhuha, pembacaan 
asmaul husna yang sering hampir setiap hari kami laksanakan sebelum 
melaksanakan kegiatan shalat dhuhur berjamaah, yang sangat menonjol menurut 
saya kajian ini diisi oleh siswa-siswi yang mau mengisi kajian ini didepan siswa- 
siswi yang lain jadi disini juga ada kepimimpinan bisa dilihat dari anak tersebut, 
kegiatan baca tulis hafal al-qur’an yang kami ekstrakurikulerkan itu kami wajibkan 
dari kelas 7-8, kami juga punya hafalan khusus karena keterbatasan ilmu agama 
islam kami juga mewajibkan anak untuk setoran hafalan do’a-do’a shalat, do’a 
wudhu, do’a kepada orangtua, do’a setelah adzan dan do’a setelah shalat dhuha jadi 
ini adalah program beberapa kegiatan yang memang kami usahakan ini diSMP N 3 
Getasan harapannya memang bisa mengubah akhlak dan budi pekerti dari siswa- 
siswi SMP N 3 Getasan...“(Sumber wawancara, Sabtu, 19 Januari 2019 dengan SQ 
, Pukul:09.30 di Sekolah SMP Negeri 3 Getasan).
SQ melanjutkan:
“...Dampak kegiatan shalat dhuha Antusias jamaah shalat dhuha maupun shalat 
wajib yang dikuti oleh peserta didik semua guru dan staf pendidikan formal yang 
beragama islam. Munculnya sikap kedispilnan siswa dengan melanggengkan shalat 
dhuha tanpa ada npengawasan dari guru. Menambah keimanan siswa dengan
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melakukan puasa sunnah senin kamis tanpa ada nya intruksi. Munculnya sikap 
tolong menolong antar sesama siswa. Siswa sendiri yang berinisiatif menyumbang 
sarung mukena al-qur’an itu juga merupakan kepribadian akhlak anak yang 
memiliki empati, memiliki rasa syukur yang menjadikan anak mempunyai sifat 
rendah hati yang mendarah daging benar-benar kalo shalat itu penting terutama 
disini kegiatan shalat dhuha memiliki dampak yang baik untuk siswa...“(Sumber 
wawancara, Sabtu, 19 Januari 2019 dengan SQ , Pukul:09.33 di Sekolah SMP 
Negeri 3 Getasan).
BAB IV
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Pembinaan Kecerdasan Spiritual Melalui Shalat Dhuha Pada Siswa SMP 
Negeri 3 Getasan, Kabupaten Semarang.
Pembinaan Kecerdasan Spiritual Melalui Shalat Dhuha yang dilakukan 
SMP Negeri 3 Getasan, dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Melalui kegiatan shalat Dhuha rutin Setiap hari senin sampai Jumat
Hakikat shalat dhuha yang dilakukan seseorang dapat membawa kecerdasan 
spiritual seseorang naik. Sebagaimana shalat dhuha mempunyai relasi syukur 
dalam diri manusia yaitu mengenai pemberian persendian pada bagian tubuh 
dimana persendian dan tulang-tulang yang dianjurkan Rasulullah SAW untuk 
bersedekah kepada Allah SWT, yaitu dengan melakukan shalat duha dua rekaat. 
Dengan shalat dhuha telah dianggap bersedekah sebagai perwujudan syukur kepada 
Allah. Syukur atas segala nikmat dan karunia yang tiada terkira ( Muhibudin, 2015: 
141 ).
Dalam hal ini siswa melakukan shalat dhuha dengan tujuan selain entitas dari 
wujud rasa syukur juga dapat mengontrol emosi yang dimilikinya. Menurut Ary 
Ginanjar Agustian (2001:278), Shalat adalah metode yang jauh lebih sempurna. 
Yang ia tidak hanya bersifat duniawi namun juga bermuatan nilai-nilai spiritual. 
Didalam shalat terdapat sebuah totalitas yang terangkup secara dinamis kombinasi 
gerak (fisik), emosi (rasa), dan hati (Spiritual). Energi rohani shalat juga dapat 
membantu membangkitkan harapan, menguatkan tekad, meninggikan cita-cita dan 
juga melepaskan kemampuan luar biasa yang menjadikanya lebih siap menerima
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ilmu pengetahuan dan hikmah serta sanggup melakukan tugas-tugas kepahlawanan 
yang hebat.
2. Penguatan Kecerdasan Spiritual Melalui Shalat Dhuha Diselipkan Dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam .
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kerangka teori yang berisi ajaran 
agama islam. Teori yang didukung oleh contoh langsung maka yang akan didapat 
adalah pembelajaran yang sesuai dengan tujuan hal ini sebagaimna dikutip dalam 
buku pendidikan agama islam karya Zakiyah Drajat (1975) mengatakan bahwa 
pengaruh seorang guru terhadap anak sangat besar maka sangat penting dalam hal 
ini adalah sebuah kepribadian guru. Artinya guru akan memberikan materi dan 
memantulkan sikap dan cara hidupnya, yang akan mempunyai pengaruh besar 
pribadi siswa (1975:96).
Jadi pembelajaran yang dilakukan guru dikelas harus didukung akhlak dari guru 
itu sendiri. Dengan tujuan membentuk karakter siswa secara langsung. Karena 
banyak dari siswa yang mempunyai karakter yang beragam. Artinya banyak 
perlombaan dan persaingan hidup yang jauh dari Agama telah menimbulkan rasa 
individualistis pada diri orang, dimana kepentingan orang lain kurang menjadi 
perhatian, dan yang ditonjolkan secara sadar atau tidak, adalah diri dan kepentingan 
sendiri (Zakiyah Darajat, 1975: 20).
a. Melalui kegiatan shalat dhuha mengistomahkan membaca( Asmaul Husna )
Hakikat bacaan asmaul-husna dapat mengantarkan manfaat yang besar 
terhadap seseorang yang membacanya. Asmaul husna adalah nama-nama Allah 
yang indah dan baik. Belum dikatakan sempurna seorang muslim jika belum tahu
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dan mengerti kekuasaan Allah adanya asmaul husna membantu kita untuk 
senantiasa memahami dan mengerti tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. Dengan 
membaca dan memahami asmaul husna maka kita akan mengerti dan tahu apa 
tujuan hidup kita sebenarnya dan kita akan menjadi muslim yang sebenar-benarnya.
b.Melalui kegiatan shalat dhuha ekstra Kurikuler BTQ
kegiatan ekstra kulikuler yaitu baca tulis alquran, dalam hal ini dilakukan 
untuk menunjang potensi bakat yang dimiliki siswa. Hakikat membaca Al-Qur’an 
mengandung segala pelajaran yang diperlukan manusia untuk mengetahui siapa 
dirinya, dimana ia berada dan kemana ia akan kembali . Dengan demikian Al-Quran 
adalah dasar dari hukum Tuhan dan pengetahuan metafisis (Makhdlori, 2008: 25).
Jadi, membaca Al-Quran dan mentadaburinya menjadikan manusia tahu 
siapa dirinya, dimana ia berada, dan kemana ia kembali. Hal ini tentu dapat 
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa , karena dengan mengetahui hal di atas 
dampaknya tentu manusia tidak akan lupa pengabdian kepada Tuhan-Nya, akhlak 
dan tutur katanya sehari-hari senantiyasa di jaga. Sebagaimana yang dilakukan 
dalam SMP Negeri 3 Getasan yaitu siswa membaca Al-Quran dilakukan dengan 
disimak oleh gurunya.
B. Problem Pelaksanaan Shalat Dhuha Dalam Rangka Pembinaan 
Kecerdasab Spiritual Melalui Shalat Dhuha Pada Siswa SMP Negeri 3 
Getasan, Kabupaten Semarang.
Problem yang dihadapi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual peserta 
didik dapat diuraikan sebagai berikut. 
a. Kurangnya Pengetahuan peserta didik Dalam Ilmu Agama Islam
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Ilmu agama adalah ilmu yang membahas mengenai karakter dari pada yang 
diajarkan oleh Nabi Muhamad SAW, akhlak yang dimiliki Nabi Muhamad sudah 
lebih cukup untuk menggambarkan manusia islam yang kaffah ( totalitas ), jika ilmu 
ini kurang dimengerti bahkan kurang diperoleh oleh siswa, maka kualitas dari pada 
hidup kurang dikatakan baik akhlaknya.
Apabila agama tidak masuk dalam pembinaan pribadinya, maka 
pengetahuan agama yang dicapainya tidak ikut mengendalikan tingkah laku dan 
sikapnya dalam hidup. (Zakiah Daradjat, 1975: 60) 
b. Lingkungan Siswa yang tidak strategis.
Kecerdasan Spiritual anak juga dapat terbentuk karena peran orang tua . 
Sebagaimana dijelaskan dalam buku Fikih Pendidikan Anak, Karya Mustofa Al 
adawi mengatakan bahwa orang tua adalah teladan bagi anaknya. Anak yang selalu 
melihat orangtuanya berpuasa senin kamis dan shalat berjamaah di masjid, tidaklah 
sama dengan anak yang selalu melihat orangtua nya pergi ke biokop ke tempat 
hiburan. Anda akan melihat, anak yang selalu mendengar adzan akan mengulang- 
ulang adzan dan anak yang selalu mendengar orangtuanya menyanyi akan 
mengulang-ulang lagu (Mustafa Al-adawy, 2006:23-24). Demikian dapat dikatakan 
bahwa perilalu anak bisa jadi cerminan orangtua maka peran orang tua sangat 
penting dalam membentuk karakter anak.
Disamping orangtua, faktor lain yang dapat mempengaruhi pendidikan 
anak. Faktor tersebut harus diperhatikan, agar pembentukan akhlak berjalan secara 
maksimal dan dapat mengarahkan anak untuk arah yang lebih baik. Diantara faktor- 
faktor tersebut adalah sebagai berikut saudara dan kerabat anak, teman-teman anak,
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guru dan pengasuh anak, media massa baik cetak maupun elektronik, lingkungan 
tempat tinggal anak, tempat-tempat dimana anak sering menghabiskan waktunya 
(Mustafa al-adawy, 2007:132)
c.Keragaman Agama Peserta Didik.
Salah satu hak siswa ialah memperoleh pendidikan agama sesuai dengan 
agam yang dianutnya, hal itu tertera dalam UU No.Tahun 2003 Pasal 12 Ayat a 
yang berbunyi Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak untuk 
memperoleh agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama. 
Dalam hal ini ada 3 hal yang menjadi hak peserta didik: a.) Memperoleh pendidikan 
agama sesuai dengan agama yang dianut. b.) Di didik atau diajar oleh guru seagama 
dengan peserta didik ( Haidar, 2012:31).
Budaya yang berbeda-beda karena berasal dari agama kristen budha dan 
islam. Peserta didik dalam SMP Negeri 3 Getasan mempunyai keberagaman dalam 
agama, maka dari itu peran guru pendidikan agama Islam di tuntut untuk dapat 
mengemban tugasnya dengan baik. Artinya peserta didik yang beragama Islam 
tetap harus terbentuk karakternya dengan baik, Maka dalam hal ini untuk 
membentuk kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha adalah selain membentuk 
karakter juga untuk membentengi diri dalam pergaulan. Tetapi dengan adanya 
keberagaman Agama juga dapat melatih peserta didik untuk belajar bertoleransi dan 
saling menghargai satu sama lain.
Jadi hal ini dimaksud misalkan ada peserta didik yang menganut agama 
Islam, tetapi jika dalam pergaulanya banyak beragama non islam, maka tanpa 
pondasi Kecerdasan Spiritual yang akan mereka dapat hanyalah pengaruh dari luar
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yang menjadikan akhlak dari pada mereka adalah akhlak yang tidak sesuai dengan 
syariat islam itu sendiri.
2. Kurang semangat dalam melaksanakan shalat dhuha
Problem yang dihadapi guru dalam meningkatkan kecerdasan spiritual 
siswa adalah kurangnya kesadaran akan manfaat shalat dhuha itu sendiri , Maka 
dalam hal ini yang dilakukan di sekolah SMP Negeri 3 Getasan adalah mereka 
diberikan motivasi tentang hakikat melaksanakan shalat dhuha itu sendiri, yaitu 
selain melaksanakan rasa syukur atas badaniyah seseorang, shalat dhuha juga dapat 
membentuk kecerdasan spiritual itu sendiri. Kecerdasan Spiritual adalah 
kecerdasan yang paling tinnggi .
SQ berusaha mengundang manusia pada puncak ketinggian untuk melihat 
segala persoalan hidup dari prespektif keseluruhan yang lebih luas, lebih tinggi, dan 
lebih dalam. SQ menghidupkan semangat bahwa manusia tidak hidup dalam dunia, 
tetapi bagian utuh dunia, sehingga setiap jengkal langkah manusia adalah bagian 
dari proses universal yang lebih besar (Kurniasih, 2010: 32).
B. Solusi yang Diterapkan Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 
Siswa
Solusi yang dilakukan SMP N 3 Getasan, Kabupaten dapat 
diuraikan.
1. Diadakanya pendidikan Agama Islam
Anak Dapat Mengenal Tauhid. Tauhid merupakan pondasi dalam akidah, 
ibadah, muamalah, dan akhlak dalam menegakkan keesaan Allah membangun 
kesatuan kemanusiaan (Abduallah Aly, 2009:19).
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Artinya apabila anak sudah dapat mengenal tauhid maka dalam diri 
mereka sudah dibekali aqidah, ibadah, muamalah dan akhlak yang membangun 
kesatuan dan kemanusiaan, yaitu dapat dengan cara melanggengkan ibadah 
sunnah yaitu shalat dhuha.
Pendidikan agama islam tujuanya untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Didalam rumusan tujuan 
tersebut dapat istilah ”iman” dan “taqwa” kedua istilah itu tersebut mempunyai 
ikatan erat dengan ajaran Islam.Dalam Islam, iman dan taqwa sebagai penyangga 
utama dalam pembangunan sturktur keagamaan dalam kehidupan. Iman sebagai 
landasan kehidupan dan taqwa tujuanya. Oleh karena itu iman dan taqwa bukan 
saja merupakan urusan kepercayaan dan ibadah batin semata-mata dan bersifat 
pribadi melainkan memiliki estensi terhadap aspek kehidupan lainya baik secara 
individu maupun secara kolektif(Al-Izzah,jurnal pendidikan agama islam, vol 8, 
2013:141).
Jadi Iman dan taqwa bukan hanya mendasari dan mewarnai hubungan 
manusia dan tuhan saja, tetapi hubungan manusia dengan masyarakat dan 
lingkunganya bukan hanya mendasari aspek ubudiyah saja tetapi juga aspek 
muamalah lainnya bahwa nilai-nilai spiritual mata pelajaran pendidikan agama 
islam mempunyai peran yang baik untuk siswa.
2. Diadakanya Kajian Setelah Shalat Dhuha
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Kajian yang dimaksud dalam hal ini adalah arahan dalam membimbing semngat 
siswa dalam melanggengkan shalat dhuha. Apabila kajian ini dilakukan dengan 
berkesinambungan maka akan memperoleh respon yang sangat baik. Artinya siswa 
tanpa memperoleh stimulus maka siswa akan memperoleh respon yang sangat baik.
3. Diadakannya buku rekap shalat. Jadi guru mengetahui siapa yang tidak shalat. 
Buku rekap dibuat untuk mengontrol shalat peserta didik, dengan tujuan mulai dari 
hal yang kecil terlebih dahulu. Supaya mereka tanggung jawab dan tahu bila buku 
rekap itu kosong maka yang didapat adalah hukuman. Setelah dimulai dengan cara 
sepeerti itu siswa akan tanggung jawab dan displin antara seorang guru dan siswa 
dalam membentuk kecerdasan spiritual dengan sendirinya bahwa shalat adalah 
kewajiban untuknya.
4. Diadakanya seminar radikalisme, untuk mengurangi banyaknya peserta didik 
yang perilakunya kurang baik karena lingkungan. Seminar adalah suatu pertemuan 
yang bersifat ilmiah untuk membahas suatu masalah tertentu dengan tanggapan 
dan prasarana melalui diskusi untuk mendapat keputusan bersama(Yuzal, 2013:7). 
Jadi dengan adanya seminar tersebut siswa semakin faham dan tau akan dampak 
dari perbuatan tersebut, dan tidak akan mengulangi hal yang sama.
C. Dampak shalat dhuha dalam kecerdasan spiritual Siswa SMP Negeri 3 
Getasan Kabupaten Semarang
Dampak shalat dhuha dalam kecerdasan spiritual siswa SMP Negeri 3 
Getasan dapat diuraikan.
1. Antusias jamaah shalat dhuha maupun shalat wajib, yang dikuti oleh peserta didik, 
semua guru dan staf pendidikan formal yang beragama islam. Hal ini tentu tidak
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terlepas dari metode keteladanan(Uswah Hasanah). Melalui metode ini para orang 
tua, pendidik, Da’i memberi teladan terhadap anak atau peserta didiknya, 
bagaimana cara berbicara,berbuat, bersikap, beribadah yang benar dan sebagainya. 
Melalui metode ini maka peserta didik dapat melihat, menyaksikan dan meyakini 
cara yang sebenarnya, sehingga mereka dapat melaksanakanya dengan baik. Hal 
tersebut juga diterapkan pendidik dalam membina peserta didik mendo’akan dan 
menghormati orangtuanya.
2. Munculnya Kedisiplinan
Displin adalah sebagai pengawasan terhadap diri pribadi untuk melaksanakan 
segala sesuatu yang telah disetujui atau diterima sebagai penanggung jawab (Sastro 
Poetra, 1997:747).
Siswa yang dapat melanggengkan shalat dhuha tanpa ada pengawasan dari 
seorang guru, siswa akan melaksanakan shalat dhuha dengan sendirinya karena 
mereka sudah dibekali pengetahuan agama yang dapat mendorong kecerdasan 
spiritual siswa.
3. Menambah Keimanan Siswa Yaitu Dengan Melakukan Puasa Senin Kamis 
Puasa senin kamis adalah puasa sunnah yang hanya dilaksanakan pada hari senin 
dan kamis. Puasa tersebut merupakan puasa yang paling sering diamalkan oleh 
Rasulullah Saw. Semasa hidupnya. Sebagai puasa senin kamis tentu saja memiliki 
posisi yang sangat tinggi di mata Allah Swt. Ia memberikan berkah kepada setiap 
hamba yang mengamalkanya.
Puasa senin kamis dilakukan siswa SMP Negeri 3 Getasan, yaitu untuk melatih 
kesabaran dan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual. Puasa senin kamis yang
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membedakan dengan puasa-puasa sunnah yang lain adalah puasa senin kamis 
memiliki keutamaan menjauhkan diri dari perbuatan dosa, seperti su’udzhan 
(berprasangka buruk), perbuatan zina, memperolok sesama manusia, 
membicarakan aib orang lain, permusuhan, dan sebagainya (Al-Busthomi, 2015: 
52).
Puasa senin kamis merupakan metode yang sangat tepat untuk melatih kesabaran 
manusia. Karena itu puasa senin kamis disebut sebagai juga sebagai zakat jiwa. 
Maksudnya, kita dapat terhindar dari perbuatan dosa. Sebab, emosi kita menjadi 
lebih stabil yang diiringi peningkatan spiritual.
Rasulullah Saw Bersabda:“ Segala sesuatu itu ada zakatnya, sedang zakat jiwa 
adalah berpuasa. Dan, berpuasa itu sama dengan separuh kesabaran”. (HR. Ibnu 
Majah).
Emosi yang stabil dapat meningkatkan spiritualitas kita. Dengan demikian, 
puasa sunnah dapat dikatakan sebagai sarana untuk menjauhkan diri kita dari api 
neraka (Busthomi, 2015: 53).
4. Munculnya sikap tolong menolong antar sesama
Tolong menolong yang dimaksud dalam hal ini adalah peserta didik saling 
bergantian menggendong ketika wudhu, karena keterbatasan tempat wudhu. Hal ini 
tentu membuat pribadi siswa tahu akan hak-hak kewajiban sesama muslim salah 
satunya yaitu saling menolong dalam kebaikan dan taqwa (Muctar,2008:38).
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BAB V 
PENUTUP
A. Kesimpulan
Uraian di atas merupakan penjabaran dari hasil penelitian yang penulis lakukan 
di SMP Negeri 3 Getasan terkait pembinaan kecerdasan spiritual siswa melalui 
shalat dhuha siswa. Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:
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1. Pembinaan Kecerdasan Spiritual Melalui Shalat Dhuha Pada Siswa SMP 
Negeri 3 Getasan, Kabupaten Semarang.
Upaya pembinaan kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha pada siswa SMP 
Negeri 3 Getasan sangat baik dilihat dari kegiatan siswa yg positif, seperti 
melaksanakan shalat dhuha berjamaah, selain itu dilihat dari ciri-ciri kecerdasan 
spiritual yang dimiliki oleh siswa dan ekstra Kurikuler BTQ. Sekolah SMP Negeri 
3 Getasan dalam pembinaan kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha sering 
menggunakan metode Reward and Punishment dan metode uswah hasanah atau 
keteladanan.
2. Problem Pelaksanaan Shalat Dhuha Dalam Rangka Pembinaan Kecerdasab 
Spiritual Melalui Shalat Dhuha Pada Siswa SMP Negeri 3 Getasan, 
Kabupaten Semarang.
a) Problem yang dihadapi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual melalui shalat 
dhuha adalah kurangnya siswa pengetahuan dalam ilmu agama, selain itu 
penghambat dari dalam diri siswa, Kultur budaya Keberagamaan siswa
b) Solusi yang diterapkan dalam meningkatkan kecerdasan spiritual Siswa yang 
dilakukan guru adalah diadakanya pengetahuan pendidikan agama islam kajian 
setelah shalat dhuha, Diadakannya buku rekap shalat. jadi guru tau siapa yang tidak 
shalat, diadakanya seminar radikalisme.
3. Dampak shalat dhuha dalam kecerdasan spiritual Siswa SMP Negeri 3 
Getasan Kabupaten Semarang
Dampak shalat dhuha dalam kecerdasan spiritual siswa yaitu antusias 
jamaah shalat dhuha, Munculnya Kedisiplinan Siswa yang dapat melanggengkan
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shalat dhuha tanpa ada pengawasan dari seorang guru, menambah keimanan siswa 
yaitu dengan melakukan puasa senin kamis, munculnya sikap tolong menolong 
antar sesama.
4. Saran
Hasil penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang tertinggal 
atau terlupakan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan penelitian ini dapat 
dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti dalam penelitian berikutnya, 
kritis dan saran lebih mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan kepada 
masyarakat. Perbedaan pandangan dijadikan sebuah rahmat, bukan dijadikan 
sebagai pemicu konflik.
Sehubungan dengan adanya pembahasan masalah dalam skripsi ini, maka penulis 
memandang perlu untuk menyampaikan saran-saran antara lain:
1. Bagi SMP Negeri 3 Getasan
Sebaiknya terdapat koordinasi antara semua guru dan siswa, agar 
pembinaan kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha siswa dengan begitu mungkin 
dapat memaksimalkan pelaksaan kegiatan-kegiatan tersebut, karena Mengingat 
pentingnya meningkatkan kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha bagi siswa 
maupun guru.
2. Bagi Peneliti selanjutnya
Skripsi ini dapat dikembangkan menjadi penelitian kuantitatif dengan 
mengkorelasikan kecerdasan spiritual melalui shalat dhuha dengan kecerdasan 
intelektual.
3. Bagi Sekolah lainya
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Diharapkan meluluskan Siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektualnya tapi 
juga cerdas secara spiritualnya, dan di imbangi dengan guru-guru yang baik.
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TABEL INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
No Rumusan Masalah Pertanyaan Penelitian Observasi Dokumnetasi
1 1. Bagaimana 
pembinaan 
kecerdasan 
spiritual 
melalui 
shalat dhuha 
pada siswa 
SMP Negeri 
3 Getasan
1. Bagaimana 
pembinaan 
kecerdasan 
spiritual melalui 
shalat dhuha 
pada siswa SMP 
Negeri 3 
Getasan?
2. Bagaimana 
serangkaian 
kegiatan shalat 
dhuha dalam 
meningkatkan 
kecerdasan 
spiritual pada 
siswa SMP 
Negeri 3 
Getasan?
1. Kegiatan 
jamaah shalat 
dhuha siswa 
SMP Negeri 
3 Getasan
2. Kegiataan 
rutin do’a 
setelah shalat 
dhuha pada 
siswa SMP 
Negeri 3 
Getasan
1. Buku rekap 
kegiatan 
keagamaan
2. Daftar hadir 
kegiatan 
shalat 
dhuha
2 1. Apa 1. Apa saja 1. Kegiatan 1. Daftar hadir
problem masalah yang Ekstrakurikul ekstrakurik
pelaksanaa dihadapi guru er Baca Tulis uler baca
shalat dhuha dalam membina Al-Qur’an Tulis Al-
dalam kecerdasan Qur’an
rangka spiritual melalui
pembinaan shalat dhuha
kecerdasan pada siswa SMP
spiritual Negeri 3
melalui Getasan? 2. Kegiatan
shalat dhuha 2. Apa masalah kordinasi
pada siswa yang dihadapi dalam shalat
SMP Negeri siswa dalam dhuha
3 Getasan membina
kecerdasan
spiritual melalui
shalat dhuha
SMP Negeri 3
Getasan?
3. Bagaimana
solusi dalam
membina
kecerdasan
spiritual melalui 
shalat dhuha 
pada siswa SMP 
Negeri 3 
Getasan?
3 1. Bagaimana 1. Bagaimana 1. Perilaku 1. Nilai
dampak dampak kepribadian pelajaran
shalat dhuha kegiatan shalat siswa Pendidikan
dalam dhuha dalam Agama
kecerdasan kecerdasan Islam siswa
spiritual spiritual siawa
pada siswa SMP Negeri 3
SMP Negeri Getasan?
3 Getasan? 2. Serangkaian 2. Perilaku
kegiatan apa ibadah siswa
yang paling 2. Nilai sikap
menonjol dalam peserta
meningkatkan didik
kecerdasan
spiritual siswa
3. Perilaku 
akhlak siswa
METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI
Hari/ Tanggal 
Jam 
Lokasi 
Sumber Data 
Deskripsi Data:
: Sabtu 19 Januari 2019 
: 08.00-11.30 
: SMP Negeri 3 Getasan 
: Hasil Observasi
Pembinaan Kecerdasan Spiritual Melalui Shalat Dhuha Siswa di SMP 
Negeri 3 Getasan (baik, kurang baik atau belum baik) hal ini dapat di lihat dari 
data hasil observasi
No Aspek yang ingin diamati Ya Tidak Keterangan
1 Siswa mengikuti jamaah shalat dhuha V Kehadiran siswa
2 Siswa mengikuti ekstra kurikuler Baca 
Tulis Al-Qur’an
V Hasil
pembelajaran
3 Siswa dapat mengontrol pengendalian 
emosi
V Hasil
pengamatan
4 Siswa mau mendengar dan menerima 
kritikan
V Hasil
pengamatan
5 Siswa memiliki empati yang tinggi V Hasil
pengamatan
6 Siswa sopan dan santun ketika bertemu 
guru
V Hasil
pembelajaran
7 Siswa memiliki kemampuan bersikap 
fleksibel
V Hasil
pembelajaran
WAWANCARA DENGAN GURU PAI SMP NEGERI 3 GETASAN
BUKU ABSENSI KEAGAMAAN SISWA
BUKU KEAGAMAAN
KEGIATAN SEBELUM DAN SESUDAH SALAT 
KEGIATAN WUDHU
GURU MENDAMPINGI PEMBACAAN ASMAUL HUSNA
GURU MEMIMPIN DOA
KEGIATAN EKSTRAKULIKULER REBANA
legeti K ab upaten  S em an  
Pi ^
tgeri 3 GetasdB
KEGIATAN SEMINAR RADIKALISME
PENDAMPINGAN GURU
L E M B A R  K O N S U L T A S I S K R IP S I
N am a : Annisa U lfia tilla in i
N im  : 2 3 0 1 0 1 5 0 1 4 9
Dosen P em bim bing  : Dr. Fatchurrohm an , S.Ag., M .P d.
Judul Skripsi pada surat p rnun jukan  p em bim b in g  skripsi :
PEM B IN A A N  KECERDASAN SPIRITUAL MELALUI SHALAT D H U H A  PADA SISW A SM P N 3 GETASAN 
KAB SEM ARANG TA H U N  AJARAN 2 0 1 8 /2 0 1 9
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Dosen P em b im b in g ,
Dr. Fairchurrohm an, S.Ag., M .Pd  
NIP . 1 9 7 1 0 3 0 9  2 0 0 0 0 3  1 001
K epada
Yth. K epa la  S M P  N 3  G e ta s a n , Kab S em arang  
Di T em p at
A s s a la m u a la ik u m  1Nr. W b.
Y ang  bertanda  tan g an  di b aw ah  ini, kam i m en eran gkan  b ah w a  :
N a m a  : A nnisa Ulfiatillaini
N IM  :2 3 0 1 0 1 5 0 1 4 9
Program  Studi : P endid ikan  A g am a  Islam
Faku ltas  : T arb iyah  dan Ilm u Keguruan
D alam  rangka p en ye lesa ian  studi Jenjang S trata S atu  di IA IN  S a la tiga , m ahasisw a  
diw ajibkan m em enu h i sa lah  satu persyaratan  berupa penyusunan  Skripsi.
A d a p u n  ju d u l s k r ip s in y a  a d a la h  :
P E M B IN A A N  K E C E R D A S A N  S P IR IT U A L  M E L A LU I S H A L A T  D H U H A  P A D A  S IS W A  
S M P  N E G E R I 3  G E T A S A N  K A B U P A T E N  S E M A R A N G  T A H U N  A JA R A N  2 0 1 8 /2 0 1 9
D osen  Pem bim bing  : D r.F atch urrah m an , S .A g ., M .P d .
Kam i m ohon B ap ak /lb u  m em beri izin kepad a m ah as isw a  tersebu t untuk 
m en gad akan  penelitian  di S M P  N egeri 3 G e ta s a n  Kab. S e m a ra n g  , m ulai tanggal 3 
D esem b er 2 0 1 8  s.d  se lesai.
D em ikian, a tas  p em berian  izin B apak/lbu, kam i sam paikan  terim a kasih. 
W a s s a la m u a la ik u m  W r. Wb.
A.n. D ekan ,
W akil D ekan  Bidang A kadem ik
OHWPfTMh urw M tm
P E M E R IN T A H  K A B U P A T E N  S E M A R A N G  
D IN A S  P E N D ID IK A N , K E B U D A Y A A N , P E M U D A  D A N  O L A H R A G A  
U P T D  S A T U A N  P E N D ID IK A N  F O R M A L  S M P  N E G E R I 3  G E T A S A N
Jl. Kalipancur, D$. W ates, Kec. G etasan Kab. Sem arang ‘S  50774  {(0298) 318142  
E_Maii: smpt;gagts@vaboo.co.id
S U R A T  K E T E R A N G A N
N o m o r : 423 /313 /2018
Yang bertanda  tangan di bawah ini Kepala UPTD Satuan Pendidikan Form al SMP Negeri 3 
Getasan Kabupaten Semarang, m enerangkan bahwa :
Nama
N I M
Program  Study 
Fakultas
Perguruan Tinggi
A N N iS A  U LF iA T ILLA IN I
23010150149
Pendidikan Agama Islam
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
In s titu t Agama Islam Negeri ( IAIN ) Salatiga
Berdasarkan sura t dari IAIN Salatiga Fakultas Tarbiyah dan Ilm u Keguruan N om or : B- 
3 2 4 5 / ln .2 1 /D l. l/P N .03 .01 /12 /20 18 , tanggal : 3 Desem ber 2018, te n tan g  : Perm ohonan Izin 
P ene litian, dengan ini kam i m em berikan  ijin  un tu k  m elakukan pene litian  skripsi dengan jud u l "  
Pembinaan Kecerdasan Spiritual m elalui Shalat Dhuha pada Siswa SMP Negeri 3 Getasan 
Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2018 /2019  " , yang akan dilaksanakan m ulai tanggal 4 
Januari 2019 s.d. selesai
Dem ikian su ra t keterangan in i d i bua t un tu k  dapat d ipergunakan sebagaim ana m estinya.
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
IN S T ITU T  A G A M A  ISLAM  N EG E R I (IA IN ) S A LA T IG A  
F A K U LTA S  TA R B IY A H  DAN ILM U K E G U R U A NJalan Lingkar Salatiga KM.2Telepon (0298) 6031364 Kode Pos 50716 Salatiga Website:htp:/tarbivah.iainsalatiqa.ac.id e-mail: tarbivah@iainsalatia.ac.id
N om or : B- llfb  /ln .21 /D 1.1 /P P .07 .3 /11  /2018  S a la tig a ; T9 N ovem ber 2018
Lam p. : P roposa l S krips i 
Hal : Pembimbing S k r ip s i
S f t L O T I G f t
Kepada
Yth. Dr. Fatchurrohman, S.Ag.,M.Pd. 
Di T em pa t
Assalamualaikum Wr. Wb.
Dalam  rangka  penyusunan  S krips i M ahasisw a jen jang  S tra ta  Satu, Saudara 
d itun juk sebaga i D osen  P em bim b ing  m ahasisw a:
Nam a
NIM
A n n isa  U lfia tilla in i 
23010150149
Program  S tud i 
Faku ltas 
Judu l Skrips i
P end id ikan  A gam a  Islam  
T a rb iya h  dan Ilm u K eguruan
PEMBINAAN KECERDASAN SPIRITUAL MELALUI SHALAT
DHUHA PADA SISWA SMP N 3 GETASAN KAB SEMARANG 
TAHUN AJARAN 2018/2019.
A pab ila  d ipandang  perlu  S audara  d im in ta  m engoreks i tem a  skrips i di atas. 
D em ikian un tu k  d ike ta hu i dan d ilaksanakan.
Wassalamualaikum Wr. Wb.
A.n. Dekan,
W akil DeLan B idang  A kadem ik
/I.Phil.
N IP . 1969&617 199603 1004
Tembusan:
1. Yth. Dosen Pembimbing
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip Akadem ik
SATUAN KETERANGAN KEGIATAN (SKK)
Nama : Annisa Ulfiatillaini Fakultas/ Jurusan : FTIK/PAI
Nim : 23010150149 Dosen PA : Dr.
Fatchurrohman, S.Ag., M.Pd
No. Nama Kegiatan Pelaksanaan Keikutsertaan Skor
1. Opak IAIN Salatiga Tahun 
2015 Tema “Pengutan 
Nilai-nilai Islam Indonesia 
Menuju Negara yang Aman 
dan Damai”
14 Agustus 2015 Peserta 3
2. UPT Perpustakaan Library 
User Education(Pendidikan 
Pemustakaan) IAIN Salatiga 
Tahun 2015
21 Agustus 2015 Peserta 2
3. Seminar NasionaF’Peran 
Media Massa terhadap 
Kelestarian Lingkungan 
Hidup”01eh HMJ Dan KPI 
Tahun 2015
19 November 2015 Peserta 8
4. Seminar
NasionaF’Peningkatan 
Profesionalisme Guru 
Sebagai Dalam 
Pembelajaran Di Era 
Globalisasf’Oleh Dema 
FTIK Tahun 2015
23 November 2015 Peserta 8
5. Seminar
N asionaP’Pembangunan 
Karakter Bangsa Upaya 
Mewujudkan Generasi 
Muda yang Berbudaya 
untuk Indonesia 
Bermatabaf’Oleh HMI 
Tahun 2016
9 April 2016 Peserta 8
6. Seminar
NasionaF’Pendidikan 
Agama Menjadi Pelopor 
Kebangkitan Nasional Di 
Era Modem” Oleh HMJ 
PAI IAIN Salatiga Tahun
21 Mei 2016 Peserta 8
2016
7.
Seminar Nasional”LGBT 
dalam Perspektif Psikologi 
dan Kesehatan”01eh PIK 
SAHAJASA Tahun 2016
26 Mei 2016 Peserta
8
8. Sertifikat UPTPB IAIN 
SALATIGA 6juni 2016 Peserta
2
9. Cartificate Of 
Completion’Tntensive 
Language ProgranTOleh 
UPTPB Tahun 2016
30 Juni 2016 Peserta 2
10. Seminar
IntemasionaFMenjadi 
Mobilepreuneur dalam Era 
E-commerce ’’ Oleh 
KORPRI Kota Salatiga 
Tahun 2017
25 April 2017 Peserta 8
11. Seminar
NasionaLDengarkan 
Bisikan Alam Tentang 
Manusia”01eh MAP ALA 
MTTAPASA IAIN Salatiga 
Tahun 2017
29 April 2017 Peserta 8
12. Seminar NasionaFNational 
Achivement Motivasion 
Traininng, Cerdas 
Akademik Militan dalam 
Organisasi”01eh LDK IAIN 
salatiga Tahun 2017
30 September 2017 Peserta 8
13. Seminar Nasional 
Kebudayaan”N gudi 
Kaweruh Hayuning Budaya 
Jawf’Oleh HMJ PGMI 
Tahun 2017
30 September 2017 Peserta 8
14. Seminar
IntemasionafMaking 
Indonesia as the World 
Lifestyle Center Based on 
Islam Indonesia 
Values”01eh KSEI IAIN 
salatiga Tahun 2017
6 November 2017 Peserta 8
15. Seminar Nasional’Tnovasi 
Pembelajaran dan Media 
Pembelajaran Matematika
11 November 2017 Peserta 8
1i
Berbasis IT’Oleh HMJ 
Tadris Matematika Tahun 
2017
16. Seminar
NasionaF’Reaktualisasi 
Cantik Dhohir dan Batin 
dalam Kacamata 
IslanTOleh LDK FA IAIN 
salatiga Tahun 2017
18 November 2017 Peserta 8
17. Seminar Tafsir 
NasionaF’Sikap Generasi 
Muda Dalam Memahami 
Masalah Kekinian dengan 
Metode Kajian Tafsir 
Kontemporer”01eh JQH 
AL-FURQAN IAIN 
Salatiga Tahun 2017
23 November 2017 Peserta 8
18. Seminar
NasionaF’Mahasiswa 
Zaman Now”01eh 
KARIMA INSTITUTE 
Tahun 2018
02 Januari 2018 Peserta 8
19. Seminar NasionaF’Keep 
Our Forest, Keep Our 
Life”01eh Mapala Mitapasa 
Tahun 2018
24 Maret 2018 Peserta 8
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